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RINGKASAN

Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Teams Game Tournament Dengan
Permainan Teka Teki Silang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa KelasV
Pada Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan Perjuangan Melawan Penjajah di
SDN 1 Setail Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2010/2011. Nurmara Natalia,
080210204184; 2011; 54 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelgjaran IPS di sekolah terutama di sekolah dasar selama ini cenderung
menggunakan teknik pembelgaran yang monoton misalnya ceramah, tanya jawab,
dan penugasan. Siswa juga sering diminta untuk mencatat penjelasan dari guru dan
menghafal materi-materi tertentu sehingga membuat siswa merasa kurang
menyenangi pelgaran IPS yang menyebabkan hasil belgar siswa menjadi rendah.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimanakah penerapan pembelgjaran kooperatif tipe teams
games tournament dengan permainan teka teki silang dapat meningkatkan aktivitas
belgar siswa pada mata pelgjaran I1PS pokok bahasan perjuangan melawan penjajah
di kelasV SD Negeri 1 Setail Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajaran 2010/20117, (2)
bagaimanakah peningkatan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran IPS pokok
bahasan perjuangan melawan penjgah di kelas V. SD Negeri 1 Setail Kabupaten
Banyuwangi Tahun Aaran 2010/2011melalui penerapan pembelgjaran kooperatif tipe
teams games tournament dengan permainan teka teki silang ? Tujuan dari penelitian
ini adalah : (1) meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V melalui penerapan
pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tour nament dengan permainan teka teki
silang pada mata pelgaran IPS pokok bahasan perjuangan melawan penjgah, (2)
meningkatkan hasil belgar siswa kelas V melaui penerapan pembelgjaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament dengan permainan teka teki silang pada mata

pelgjaran IPS pokok bahasan perjuangan melawan penjajah.
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 1 Setail Kabupaten Banyuwangi
yang terdiri dari 30 siswa, 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Siswa dibagi
menjadi 6 kelompok yang heterogen berdasarkan hasil pre test dan penilaian lain dari
guru, untuk pembagian kelompok yang berikutnya didasarkan pada nomor undian
yang mereka dapatkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 2
siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi Dokumentasi, Observas,
Wawancara dan Tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Deskriptif kualitatif menganalisis data berupa observasi dan
wawancara, sedangkan deskriptif kuantitatif menganalisis hasil tesindividu.

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 7 Maret 2011 sampai 24 Maret 2011
dengan subyuk penelitian siswa kelas V SDN 1 Setail Genteng Banyuwangi. Data
yang dikumpulkan berupa penilaian aktivitas siswa, aktivitas guru dan hasil tes
individu pada saat penerapan pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tour nament
dengan permainan Teka Teki Silang berlangsung. Hasll andlisis pada siklus I,
aktivitas siswa secara klasikal mencapai 69,8% sedangkan secara kelompok mencapai
66,7%. Pada siklus |1, aktivitas siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebesar
12,5% menjadi 82,3%. Sedangkan secara kelompok mengalami peningkatan sebesar
21% menjadi 87,7%.

Analisis ketuntasan hasil belgjar pada siklus | (Post test 1) mencapai 53,3%,
pada siklus Il mencapai 80%. Hal itu berarti ketuntasan hasil belgjar siswa mengalami
peningkatan sebesar 26,7%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, secara klasikal siswa
kelas V mencapai ketuntasan belgjar.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan pembelgjaran kooperatif tipe
teams games tournament dengan permainan teka teki silang dapat menciptakan
suasana pembelgjaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manasig@ penting, karena
pendidikan dapat membantu manusia untuk mengembanghkrinya sehingga
mampu menghadapi segala perubahan dan permasdihankehidupan sehari-hari
baik pada masa sekarang maupun masa yang akam.dgtain memiliki peranan
penting dalam memperbaiki mutu sumber daya manpsiadidikan juga digunakan
sebagai tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Olem&aita, untuk menyesuaikan
dengan kemajuan dan perkembangan limu Pengetatarad eknologi yang pesat
dalam era global perlu adanya upaya peningkatan parndidikan.

Peningkatan mutu pendidikan tersebut antara laingal® pembenahan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikmh Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Pada kurikulum 2004 vyaitu KBKPSI digabung dengan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi PendidiKemwarganegaraan dan
Pengetahuan Sosial (PKPS). Tujuan Pendidikan IH®I&e Dasar menurut KBK
yaitu, (1) mengajarkan konsep-konsep dasar sosj@eggrafi, ekonomi, sejarah dan
kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dariquss, (2) mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, meoahkan masalah dan
keterampilan sosial, (3) membangun komitmen damada@sn terhadap nilai sosial
dan kemanusiaan, (4) meningkatkan kemampuan bekarjsa dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, baik secara nasmaapun global (Depdiknas,
2004).

Kurikulum 2006 yang lebih dikenal dengan KTSP, magilpelajaran IPS
(dalam kurikulum 2004 disebut PKPS) menjadi dudauyBKn dan IPS. PKn sebagai



nilai dan norma dan IPS sebagai pengetahuan sdsiglan mata pelajaran IPS
dalam KTSP agar peserta didik memiliki kemampudagai berikut, (1) mengenal
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan maksyadan lingkungannya, (2)
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis daitid rasa ingin tahu, inkuiri,

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kemdspaial, (3) memiliki

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sodsal kemanusiaan, (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berksngdatam masyarakat yang
majemuk di tingkat lokal, nasional maupun globaéDiknas,2006:47).

Melalui dokumen yang berupa hasil tes ulangan hasswa kelas V,
diketahui bahwa nilai yang dicapai oleh siswa padda pelajaran IPS masih kurang
sesuai dengan Standart Ketuntasan Minimal yangladekolah yaitu dengan target
ketuntasan nilai 65. Sebanyak 70% dari 30 siswkeldis V mencapai nilai kurang
dari 65, yang berarti daya serap klasikal masihwldh standar.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengandgu siswa kelas V,
diketahui bahwa rendahnya hasil belajar IPS di SDNbetail disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain sumber belajar masibatas, metode dan teknik
pembelajaran yang kurang menyenangkan, penggunadia ngang masih belum
optimal serta interaksi antara siswa dengan sisaa giswa dengan guru kurang
terjalin. Proses pembelajaran yang dilakukan olefu genderung pada pencapaian
target kurikulum, lebih mementingkan pada penglafakonsep bukan pada
pemahaman. Guru lebih banyak menggunakan metoddgbgaran yang masih
konvensional, yaitu dengan ceramah dan pemberigastuMeskipun tidak selalu
buruk, akan tetapi metode pembelajaran tersebutbmansiswa cenderung pasif dan
cepat bosan karena siswa hanya duduk, mencatatm#amdengarkan apa yang
disampaikan oleh guru. Rasa bosan tersebut merkamukahwa siswa kurang
berminat untuk mengikuti materi pelajaran yang migaikan oleh guru. Untuk
menghilangkan rasa bosannya, siswa memilih untulakukan hal-hal lain yang
tidak berkaitan dengan pembelajaran seperti meogalengan teman dan bermain

sendiri sehingga tidak memperhatikan penjelasam gi@ngan seksama dan pada



akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belagwasi Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya tertentu yang dapat melibatkan asisecara aktif, sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan tagpendidikan di SDN
1 Setail adalah dengan cara merubah paradigma egarbe, dari pembelajaran
yang berpusat pada guredcher centered) ke arah pembelajaran yang berpusat pada
siswa 6tudent centered) dengan menggunakan model pembelajaran koop&igzeif
Teams Games Tournament. Menurut Slavin (2008:8), belajar kooperatif atiadesswa
belajar dalam kelompok kecil yang bersifat hetenogari segi gender, etnis dan
kemampuan akademis untuk saling membantu satu ddagaya dalam mencapai
tujuan bersama. Selanjutnya Johnson & Johnsonnidélabri,2009:46) menegaskan
bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat 5 rumnting yaitu saling
ketergantungan yang bersifat positif antar siswsgraksi antarsiswa yang semakin
meningkat, tanggung jawab individual, keterampilaterpersonal dalam kelompok
kecil dan proses kelompok.

Teams Games Tournament merupakan pembelajaran kooperatif yang
mempunyai konsep belajar sambil bermain. Pembalajaipe Teams Games
Tournament tepat diterapkan untuk materi IPS karena dalam beéajaran ini
terdapat dimensi kegembiraan yang diperoleh darmggenaan permainan akademik.
Model ini menghendaki siswa bekerja sama dalamniketk kecil yang terdiri dari 4-

5 orang. Tujuan pembelajaran kooperatif tifEms Games Tournament adalah
menciptakan suatu situasi sedemikian sehingga kebdan anggota kelompok
mengakibatkan keberhasilan kelompok itu sendirehCdebab itu, seorang anggota
akan melakukan apa saja yang dapat membantu kekoitupberhasil (Slavin, 1995:
16). Dalam pembelajaran model ini siswa tidak hamg@ndengarkan guru yang
sedang mengajar yang sering kali membuat siswaatiep@sif, tetapi pada model ini
siswa diajarkan untuk berpendapat dan bekerja kad&nsehingga nantinya dapat

meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam peday IPS.



Penelitian tentang model pembelajaran kooperatie treams Games
Tournament pernah dilakukan oleh Faridah Yunia Ulfah (2009ngsn judul
“Pembelajaran Cooperative Tipdeams Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V Seerds$D Negeri Dawuhan Lor 05
Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang Tahun Pataja009/2010”". Hasil
penelitian tersebut menunjukkan ketuntasan hatjdresecara klasikal adalah 96%
dan aktivitas siswa meningkat 74,6%.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh JamRianto (2009) dengan
judul “Peningkatan penguasaan materi perkalian Ioetaetode kooperatif model
TGT (Teams Games Tournament) pada siswa kelas 1l SD Negeri Jatian 02
Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember Tahun Pel&a@42009”. Pada penelitian
ini presentase ketuntasan klasikal pada siklubésa 70%. Sedangkan pada siklus
Il sebesar 87%. Kedua penelitian tersebut menkajukbahwa pembelajaran
kooperatif tipeTeams Games Tournament mampu melibatkan siswa secara aktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswandiingkan model pembelajaran
konvensional.

Penerapan pembelajaran tipeams Games Tournament dalam penelitian ini
menggunakan sistem permainan akademik berupa e&kaitang. Teka teki silang
merupakan suatu permainan dimana siswa harus mengisg-ruang kosong
(berbentuk kotak putih) dengan huruf-huruf yang rentuk sebuah Kkata
berdasarkan petunjuk yang diberikan. Petunjuk iertseibagi ke dalam kategori
“Mendatar” dan “Menurun” tergantung posisi katagkatang harus diisi. Dalam
permainan teka teki silang , siswa dibagi menjadidoapa kelompok kecil, masing-
masing kelompok bermain sesuai dengan aturan yeladp tditetapkan. Dengan
adanya permainan akademik ini diharapkan dapat mkemé&nat dan perhatian siswa
sehingga siswa tidak bosan dalam belajar IPS gsedagarahkan siswa dalam
suasana kerjasama yang dapat meningkatkan prbstagr siswa, karena siswa usia

SD masih sangat senang bermain.



Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti blesoth untuk mengadakan
penelitian yang berjudul Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournament Dengan Permainan Teka-Teki Silang Untuk Meningkatka
Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPSPokok Bahasan
Perjuangan Melawan Penjajah di SDN 1 Setail Kabupan Banyuwangi Tahun
Ajaran 2010/2011".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dedapun rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kooperatif flgams Games
Tournament dengan permainan Teka teki silang yang dapat rgkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPSolpdkahasan Perjuangan
Melawan Penjajah di kelas V SD Negeri 1 Setail Katten Banyuwangi Tahun
Ajaran 2010/2011 ?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa megb&inerapan pembelajaran
kooperatif tipeTeams Games Tournament dengan permainan Teka teki silang
pada mata pelajaran IPS pokok bahasan Perjuangkwhfe Penjajah di kelas
V SD Negeri 1 Setail Kabupaten Banyuwangi Tahurrake€010/2011 ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui peparapembelajaran kooperatif

tipe Teams Games Tournament dengan permainan teka teki silang terhadap pada

mata pelajaran IPS pokok bahasan Perjuangan MelBeajajah di kelas V SD
Negeri 1 Setail Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajai@h022011.



2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajdRS pokok bahasan
Perjuangan Melawan Penjajah di kelas V SD NegerSetail Kabupaten
Banyuwangi Tahun Ajaran 2010/2011 melalui peneragaambelajaran

kooperatif tipeTeams Games Tournament dengan permainan Teka teki silang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut, p@meliini diharapkan
bermanfaat bagi:

1. Siswa
Sebagai pengalaman belajar bersama sehingga dagahgkatkan hubungan

sosial dan mempermudah siswa memahami materi plaja

2. Guru
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalamnemtekan metode

pembelajaran yang tepat dalam rangka meningkatkalit&s proses belajar IPS.

3. Peneliti
Dapat memberikan pengalaman yang sangat berhardam daangka
mengembangkan pengetahuan dan bekal untuk terjdarka pendidikan.

4. Lembaga
Sebagai masukan dalam menemukan hambatan dan kelermpanyelenggaraan
pembelajaran serta sebagai upaya memperbaiki dagatasi masalah-masalah
pembelajaran yang dihadapi di kelas, sehingga dapaemukan cara yang tepat
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengaagen akan diperoleh hasil

belajar yang optimal demi kemajuan lembaga sekolah.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dikemukakan teori yang berkaitangan ruang lingkup
permasalahan penelitian ini. Berikutnya akan dikeskan beberapa teori yang
terkait dan menjadi dasar pemikiran dalam penasliiiai, yang disajikan dalam
beberapa sub bab berikut :

2.1 Tinjauan Pendlitian Terdahulu

Faridah Yunia Ulfah (2009) dalam penelitiannya yaegudul “Pembelajaran
Cooperative Tipdeams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas V Semester | SD Negeri Dawuhan Q@®rkKecamatan Sukodono
Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2009/2010” njekkan adanya perubahan
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa antara lsebedan sesudah tindakan.
Berdasarkan hasil penelitian, sebelum tindakan rsella 17 siswa (68%)
memperoleh nilai < 65 dan 8 siswa (32%) memperolgdi >65., dan rata-rata
aktivitas siswa hanya 58,9%. Setelah tindakan hasgak 15 siswa (60%)
memperoleh nilai < 65 dan 10 siswa (40%) memperai&i >65, tetapi aktivitas
siswa sudah menunjukkan peningkatan menjadi 62F&8ba siklus Il, aktivitas siswa
meningkat dari 62,8% menjadi 74,6%. Dan 8 dari Ewa belum mengalami
ketuntasan (hanya 68% yang mencapai peningkatada $klus terakhir yaitu siklus
[l menunjukkan adanya 3 siswa yang tidak mengalaeningkatan, sedangkan yang
lain dinyatakan tuntas (rata-rata peningkatan teeddjar adalah 96%).

Jamian Rianto (2009) dalam penelitiannya yang datju‘Peningkatan
Penguasaan Materi Perkalian melalui Metode Koopdrgie TGT pada Siswa Kelas
Il SD Negeri Jatian 02 Kecamatan Pakusari Kabupdiember Tahun Pelajaran
2008/2009” juga menyimpulkan bahwa pembelajarangde metode kooperatif
model TGT ini cukup efektif, hal ini ditunjukkan wigan nilai adanya peningkatan
rata-rata prestasi belajar siswa dari 60% menjd@d67P6 dan ketuntasan belajar

meningkat dari 70% menjadi 87%.



Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan ddakkan oleh peneliti
memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya guiatafitian tindakan kelas ini
sama-sama menggunakan model pembelajaran koopéiadif Teams Games
Tournament dan sama-sama dilaksanakan di tingkat sekolahr ¢889. Sedangkan
perbedaannya terletak pada mata pelajaran yangnakgn sebagai penelitian,
penelitian terdahulu dilaksanakan pada mata pelajalPA dan Matematika,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh pendlakdanakan pada mata pelajaran
IPS.

2.2 Pembelgjaran IPS

Pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakdok menunjukkan
interaksi antara guru dan siswa yang istilah sebey@ adalah proses belajar
mengajar. Winataputra (2008:1.20) menyebutkan bap&rabelajaran dirumuskan
dalam pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 Tahun 2003 temt&isdiknas, yakni
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didilgan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar’. Menurut rigag al. (dalam Winataputra,
2008:1.19), pembelajaran adalah serangkaian kegigeng dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.

Pendapat lain menyebutkan bahwa pembelajaran adptakes yang
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan sidalam belajar bagaimana
belajar memperoleh dan memproses pengetahuanmipglima, dan sikap (Dimyati
dan Mudjiono,2002:157)

Selanjutnya pengertian IPS dikemukakan oleh Muly¢dalam Hidayati,
Tanpa Tahun) memberi batasan IPS sebagai suatek@ad interdisiplinefinter-
disciplinary Approach) dari pelajaran limu-ilmu Sosial. IPS merupakaregnasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiglagitropologi budaya, psikologi
sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politilndeebagainya. Ditegaskan pula oleh

Saidiharjo (dalam Hidayati, Tanpa Tahun) bahwa R&upakan hasil kombinasi



atau hasil pemfusian atau perpaduan dari sejumbth pelajaran seperti : geografi,
ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi, politik.

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang mengiperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yangdi@n dengan isu sosial. Di masa
yang akan datang peserta didik akan menghadaginigant berat karena kehidupan
masyarakat global selalu mengalami perubahan setsgi. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS dirancang untuk mengembangkanetsngn, pemahaman dan
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial dalammaseki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis (Diknas, 2006:125).

Pembelajaran IPS bertujuan agar peserta didik nierkémampuan antara
lain : mengenal konsep-konsep yang berkaitan dekghidupan masyarakat dan
lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk barpogis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampdatam kehidupan sosial,
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaitngasial dan kemanusiaan,
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dasrkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasiodah global (Depdiknas,
2006:47).

2.3 Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament

Model pembelajararCooperative Learning merupakan model pembelajaran
yang mendukung pembelajaran kontekstual. Slavin0§8) menyatakan bahwa
Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswaabedan
bekerja dalam kelompok kecil yang bersifat hetemodari segi gender, etnis, dan
kemampuan akademik, kemudian mereka secara bessm®-saling membantu
sosial menyelesaikan tugas-tugasnya yang dibeoleinguru. Dalam pembelajaran
ini siswa tidak hanya bertanggungjawab pada diriegadiri tetapi bertanggung
jawab kepada kelompoknya.

Lie (dalam Isjoni 2009:16) menyebutkan odperative Learning dengan

istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistenmipelajaran yang memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasaengad siswa lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur. Lebifjut dikatakan, Goperative

Learning hanya berjalan kalau sudah dibentuk kelompok padamnya terdiri dari

4-6

orang yang di didalamnya siswa bekerja se@maah untuk mencapai tujuan

yang sudah ditentukan.

Unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaoaperative learning menurut

Laungdren (dalam Slavin, 2008:13) yaitu :

a.
b.

Para siswa harus memiliki apersepsi bahwa mereiggmétam atau mati bersama;
Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadapasatau peserta didik lain
dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap sg&ndiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi;

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka sermubkitajuan yang sama,;

. Para siswa berbagi tugas dan berbagi tanggung jalistiara para anggota

kelompok;

Para siswa harus diberikan satu evaluasi atau pegagin yang akan berpengaruh
terhadap evaluasi kelompok;

Para siswa berbagi kepemimpinan sementara merekapeneleh ketrampilan
bekerja sama dalam belajar;

Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkaara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif .

Menurut Ibrahim dkk (dalam Trianto, 2007:48) tgrdaenam langkah utama

dalam pembelajaran kooperatif yang diuraikan dalaivel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

NO LANGKAH- TINGKAH LAKU GURU TINGKAH LAKU
LANGKAH SISWA
1. Fase-1 Pengajar / guru Siswa mendengarkan
Menyampaikan menyampaikan semuayuru menyampaikan
tujuan dan tujuan pembelajaran yangdujuan pembelajaran
motivasi siswa ingin dicapai dan
memotivasi siswa belajar
2. Fase-2 Pengajar menyajikanSiswa  memperhatikan
Menyajikan informasi kepada siswadan mencatat informasi
informasi dengan jalan demonstrasyang diberikan oleh guru
atau melalui bahan bacaan
3. Fase-3 Pengajar menjelaskarSiswa membentuk

Mengorganisasikankepada siswa bagaimanéielompok sesuai dengan
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NO LANGKAH- TINGKAH LAKU GURU TINGKAH LAKU
LANGKAH SISWA
siswa ke dalamcaranya membentukyang diinformasikan
kelompok belajar kelompok  belajar  danguru
membentuk setiap

kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

4. Fase-4 Pengajar membimbingSiswa bertanya tentang
Membimbing kelompok belajar pada saahal yang belum
kelompok bekerja siswa mengerjakan tugas dimengerti
dan belajar

5. Fase-5 Pengajar mengevaluasi kasiswa mempresentasikan
Evaluasi hasil belajar tentang materhasil kerja kelompoknya

yang telah dipelajari atawntuk ditanggapi oleh
masing-masing  kelompokkelompok lain

mempresentasikan hasil
kerjanya
6. Fase-6 Pengajar mencari cara-car&iswa mendapat
Memberi untuk menghargai baikpenghargaan
penghargaan upaya maupun hasil belajar

individu dan kelompok

Menurut Trianto (2007:49), model pembelajaran koape memiliki
beberapa tipe, antara lainSudent Team Achievement Division (STAD), Group
Investigation (Gl), Jigsaw,Team Assisted Individualization (TAI), Teams Games
Tournament (TGT), dan pendekatan structural yang meligttink Pair Share (TPS)
danNumbered Head Together (NHT)

Teams Games Tournament merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh David Devries dan SlavinJatin Hopkins University.
Teams Games Tournament adalah jenis pembelajaran kooperatif dimana detela
belajar kelompok diadakan turnamen akademik, siaken berkompetisi sebagai
wakil dari kelompoknya dengan anggota dari kelomgdak. Teams Games
Tournament mudah dilaksanakan karena tidak memerlukan ruawigan peralatan
khusus. Pada pembelajaran ini siswa dibawa padagoegan yang menyenangkan

dan membangun. Selanjutnya siswa bermain da@mmament yang menantang
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untuk dapat mengumpulkan skor tertinggi dalam keloknya. Kelompok yang
mendapat skor tertinggi akan mendapatkan pengha(§davin,1995-84).

Langkah-langkah dalafeams Games Tournament (Slavin 2008:166) adalah
sebagai berikut :

a. Presentasi Kelas : pada tahap ini, guru memulaibptjaran tipeleams Games
Tournament dengan memberikan penjelasan secara langsung&ssda secara
klasikal mengenai tujuan pembelajaran dan mate ykan diajarkan.

b. Team (kelompok belajar) Team terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akakefenis kelamin, ras dan
etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah untukmuastikan bahwa semua
anggota tim benar-benar belajar, dan mempersiagkeggotanya untuk bisa
mengikuti permainan dengan baik.

c. Game (permainan) :Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehayaplesentasi di kelas dan
pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkantaB aneja dengan empat
sampai lima orang yang masing-masing mewakili tamgyberbeda.

d. Tournament : adalah sebuah struktur dimargame berlangsung. Biasanya
berlangsung di akhir minggu atau akhir unit, sétetpiru mempresentasikan
materi dan tim telah melaksanakan kerja kelompaokattap lembar kegiatan.
Tournament ini memungkinkan siswa dari setiap tingkat untukngrenbangkan
skor bagi kelompoknya dengan maksima@burnament ini berfungsi sebagai
review materi pelajaran.

e. Penghargaan : langkah terakhir dalam pembelajeftaniki TGT adalah pemberian
penghargaan kepada kelompok yang memperoleh ndta-rata tertinggi.
Penghargaan kelompok didasarkan pada skor kelorygqod diperoleh dari poin
yang didapatkan para siswa selama bersaing di muejeamen. Penghargaan
bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa ddlatajar dan sekaligus

untuk menghargai usaha siswa selama mendiburthament.
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Penelitian ini menggunakan pembelajaran koopergié Teams Games
Tournament dengan permainan Teka Teki Silang pada pokok bahBsguangan
Melawan Penjajah. Pembelajaran dalam penelitianakain dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah seperti yang tercantum a#i, atengan sedikit perubahan
(modifikasi) disesuaikan dengan kebutuhan dan sitgarta kondisi yang ada di

lapangan.

2.4 Teka Teki Silang

Teka Teki Silang atau biasa disebut TTS adalalugpatmainan dimana kita
harus mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk kotdik)dengan huruf-huruf yang
membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yareyilkdib. Petunjuk tersebut
biasanya dibagi kedalam kategori "Mendatar” dan fiMein” tergantung posisi kata-
kata yang harus diisi (Wikipedia, 2008).

Dalam Lifestyle.okezone.com (2008) dipaparkan bahWBS memiliki
banyak manfaat, antara lain :

1. Menanamkan sikap sabar, fokus dan teliti dalam alamak yang begitu
spontan dan berwarna dalam mengerjakan apapun ;

2. Mengisi TTS dapat menjadi pilihan bermain bagi angha dilakukan
dalam keadaan yang menyenangkan. Anak diajak m&araimajinasinya
untuk menghasilkan sebuah kata yang tepat sesutangaan melalui
stimulus satu huruf baik di awal, tengah maupurirakh

3. Saat anak mulai mencocokkan urutan pertanyaan ddatgk kotak secara
mendatar atau menurun sesungguhnya hal tersebutd@pst mengasah
kecekatan, dimana kegiatan ini memerlukan koordingga dan tangan.
Pada saat itulah anak membiasakan diri untuk faars berkonsentrasi
agar menuliskan jawaban pada kotak yang tepat ;

4. Dalam mengerjakan TTS anak tak selalu mulus dal@memukan jawaban
atas pertanyaan yang ada. Ada kalanya anak menanpgktanyaan yang
sangat mudah namun bukan tak mungkin dia terhalasglitan. Hal ini
tentu dapat dijadikan keuntungan jika mereka jeblinatnya. Karena
ditengah kesulitannya menemukan jawaban yang hdiigs ke dalam
deretan kotak tersebut, sesungguhnya tanpa disadak tengah belajar
mengendalikan emosi dan bersabar dalam mendapa&amatu yang
diinginkan ;
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5. Anak akan mengerti bahwa tak selalu yang diinginisia didapat dengan
mudah bahkan terkadang harus didapatkan dengaa yaaf keras. Di sini
pun anak dapat belajar memecahkan suatu permasalengan cara serta
usahanya sendiri.

Selain banyak manfaatnya, TTS juga memiliki keleamayaitu :

1. Pertanyaan yang dimuat pada media cetak, maupltrazlk terkesan
kurang variatif dan terkesan diulang-ulang ;

2. Permainan TTS ini sesungguhnya bersifat adiktifrggda memungkinkan
anak untuk ketagihan. Jika anak berhasil memecasdtanjawaban maka
dapat dipastikan ia akan tertantang memecahkarbgwiaerikutnya yang
levelnya lebih sulit.

Permainan TTS dalam penelitian ini diberikan sebagadia permainan saja
supaya materi yang disampaikan dapat menarik rsisata dalam belajar dan bukan
sebagai pengukuran hasil tes akhir dalam setialussilsehingga dalam hal ini
permainan TTS dapat digunakan sebagai latihan umhdojawab soal dan
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pkjaban IPS. Alat-alat yang
digunakan dalam permainan ini disiapkan langsureh gieneliti sehingga siswa

hanya tinggal mengaplikasikan permainan.

2.5 Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan prinsip atau dasar yang pentialg@m interaksi belajar.
Tanpa adanya aktivitas, proses belajar mengajak tidpat berlangsung dengan baik,
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat eéaapsorang yang belajar harus
aktif. Jadi aktivitas disini juga berperan dalam neukan keberhasilan proses
belajar mengajar.

Menurut Nasution (1995:89) aktivitas belajar adadédtivitas yang bersifat
jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelaj&estya aktivitas tersebut harus

selalu terkait. Seorang siswa akan berfikir seldmagbuat, tanpa perbuatan maka
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siswa tidak akan berpikir. Oleh karena itu, agawai aktif berpikir maka siswa akan

diberi kesempatan untuk berbuat dan beraktivitas.

Diedrich (dalam Nasution, 1995:91) membuat suaftadgang berisi tentang

macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagéut :

a.

visual activities, yang termasuk di dalamnya: membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan dan pekerjaan asmg |

oral activities, seperti: menanyakan, merumuskan, bertanya, mémber
saran, mengeluarkan pendapat, wawancara, diskusntaupsi;

listening activities, seperti. mendengarkan uraian, percakapan,

diskusi,musik dan pidato;

. writing activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan, andke

menyalin;

drawing activities, seperti: menggambar grafik, peta diagram;

motor activities, seperti: melakukan percobaan, melakukan konstruks
mereparasi model dan bermain;

mental activities, seperti: menggali, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil kepatu

. emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat dan bergairah, berani, tenang, gugup.

Aktivitas belajar siswa dapat diketahui dengan naglaggan observasi selama

proses belajar mengajar berlangsung. Dalam pexelitii, aktivitas siswa yang

diamati adalatoral activities melalui kegiatan bertanya dan mengeluarkan pemdapa

listening activities melalui diskusi dan mendengarkan penjelasan dani, gmotor

activities melalui bermain teka teki silang, damental activities berupa kegiatan

memecahkan soal. Empat aktivitas tersebut dipidireika dapat diamati dan dinilai

secara langsung selama proses pembelajaran bentangs
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2.6 Hasll Belajar

Slameto (1995:3) menyatakan hasil belajar merupgkenubahan tingkah
laku yang terjadi dalam kehidupan individu yang ld®gsung secara
berkesinambungan. Hasil belajar dapat terlihat laeteseseorang menerima
pengalaman belajar. Perubahan sebagai hasil daseprbelajar mengajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti penget@hpengalaman, tingkah laku
dan sikap. Menurut Sudjana (1992:22) “Hasil belsgalalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima dan menguas#&brinasi dari pengalaman
belajarnya”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Noelsutibn, 2006: 47) bahwa
“Hasil belajar meliputi informasi verbal, keteranapi-keterampilan intelektual,
strategi-strategi kognitif, sikap-sikap dan ketepdem-keterampilan”. Berdasarkan
pendapat tersebut maka hasil belajar adalah kenammpalam menguasai dan
memahami informasi yang telah diperolehnya, sel@angtapat menampilkan
perubahan.

Untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicapet siswa dapat dilakukan
dengan penilaian. Penilaian hasil belajar merupaketu proses untuk mengambil
keputusan dengan menggunakan informasi yang dgyeraklalui pengukuran hasil
belajar baik menggunakan instrumen tes maupun Ben Renilaian dari ranah

kognitif dapat dilakukan dengan menggunakan teagaglalat ukurnya.

2.6.1 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar
Slameto (1995:54-72), menyebutkan bahwa faktomefakhng mempengaruhi
hasil belajar adalah sebagai berikut :

a. Faktor Intern, yaitu faktor yang berasal dari datiimsendiri, meliputi:
1) Faktor jasmani, seperti kesehatan, cacat tubuh ;
2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, minat, kbakieesiapan dan
kematangan ;
3) Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani daeldiehn rohani.
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b. Faktor Ekstern, terdiri dari :

1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidgkasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluyaegaggertian orang
tua dan latar belakang kebudayaan ;

2) Faktor sekolah, salah satunya adalaah metode naengsietode
mengajar yang kurang baik menyebabkan hasil belmgag dicapai
siswa kurang baik pula, untuk itu diperlukan sulétmampuan dari
guru untuk memilih metode mengajar yang sesuaa sagnggunakan
media yang menunjang proses belajar mengajar.

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalansyarakat, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

2.7 Hipotesis Tindakan

Menurut WJS Purwadarminta (1989:310) Hipotesis adatesuatu yang
dianggap benar untuk alasan/pengutaraan pendapskipme kebenarannya masih
harus dibuktikan. Menurut Arikunto (2002:64) Hipsige dapat diartikan sebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapapataman penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.

Menurut Susetyo (2005:6) Hipotesis tindakan merapakindakan yang
diduga dapat memecahkan masalah yang ingin diaksgan penyelenggaraan
penelitian tindakan kelas. Menurut Soedarsono (2@0)5 Hipotesis tindakan
dipahami sebagai suatu dugaan yang bakal terjesjiatu tindakan dilakukan atau
dengan kata lain hipotesis tindakan merupakan kiemdlayang diduga akan dapat
memecahkan masalah yang diteliti.

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahigotesis tindakan
adalah jawaban yang masih bersifat sementara kanaxséh perlu diuji atau dites
kebenarannya dengan data yang diperoleh dari panetau eksperimen.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jikgerapkan model
cooper ative learning tipe teams games tournament dengan permainan teka teki silang
dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perjuangaswaelpenjajah, hasil belajar

siswa kelas V SDN 1 Setail kecamatan Genteng kabozanyuwangi meningkat.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan hal-hal yang berkaitan denga&tode penelitian yang
meliputi tempat dan subjek penelitian, desain peae) perencanaan, tindakan,

metode pengumpulan data dan analisa data.

3.1 Tempat dan Subyek Pendlitian

Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas Vgaenjumlah siswa 30 yang
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa pereizp.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 SetaibcEmatan Genteng
Kabupaten Banyuwangi semester || Tahun Ajaran ZII, tepatnya pada
pertemuan ke-8 (delapan). Rincian jadwal pelaksapambelajaran dalam penelitian
ini, dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Hari/tanggal Jam Kegiatan Materi
| Senin, 10.40-12.00 Pembelajaran | RPP I (penjajahan
07-03-2011 WIB Siklus | Belanda di Indonesia)
| Kamis, 10.00-12.00 Pembelajaran Ii EZEe':]t(gﬁr'awa”a”
10-03-2011  WIB Siklus | rentang
penjajahan Belanda)
Senin, 10.40-11.30 Tes Akhir
" 14032011 wiB Sikius | RPP I dan RPP I
I\ Kamis, 10.00-12.00 Pembelajaran | ( er'uaiPZn”Lqelawan
17-03-2011  WIB Siklus Il peruang
penjajah Jepang)
. , RPP IV
Senin, 10.40-12.00 Pembelajaran Il .
v 21-032011 WIB Siklus II (tokoh-tokoh penting
pergerakan nasional)
Kamis, 10.00-11.00 Tes Akhir
W 24-03-2011 WIB Siklus Ii RPP Il quiPF IV
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3.2 Definisi Operasional
Definisi Operasional bertujuan untuk memberi bata pengertian terhadap

istilah yang digunakan dalam penelitian agar tisda&nimbulkan persepsi yang

berlainan, menyamakan pandangan penulis dan pemhAdapun istilah yang perlu

didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

a. Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament
Pembelajaran kooperatif tigieeams Games Tour nament merupakan suatu strategi
dalam pembelajaran yang disusun untuk membantu endo@ngkan kerja sama
dan interaksi antar siswa melalui kelompok yangedibk untuk menghilangkan
persaingan negatif yang terjadi di dalam kelas. b&dajaran kooperatif yang
diterapkan dalam penelitian ini yaitu pembelajakaoperatif tipeTeams Games
Tournament dengan permainan teka-teki silang . Setiap keldripadiri dari 5
siswa yang heterogen. Kelompok yang dibentuk mésapgpercampuran yang
ditinjau dari latar belakang sosial, ras, sukuigéelamin dan kemampuan belajar.
Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakdai ies awal (pre test)
sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelomBetelah guru
memberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam kedampguru mengadakan
kompetensi atau tournament kelompok dengan ketentiswa yang dapat
menyelesaikan dengan benar dan cepat akan dibeakand.

b. Permainan teka-teki silang
Permainan teka-teki silang adalah suatu permaysarg dimasukkan dalam
pembelajaran IPS sebagai media pembelajaran yamgaeuang-ruang kosong
(berbentuk kotak putih) yang harus diisi denganufiburuf yang membentuk
sebuah kata berdasarkan petunjuk yang diberikatunfa& tersebut biasanya
dibagi kedalam kategori "Mendatar” dan "Menuruntg@ntung posisi kata-kata

yang harus diisi.
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c. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar merupakan tingkah laku siswa dalgroses pembelajaran yang
melibatkan aktivitas fisik, mental dan emosionaktivitas siswa yang diamati
dalam penelitian ini meliputi kegiatan siswa dalamendengarkan penjelasan dari
guru, diskusi dalam kelompok, memecahkan soal gaahainan, mengerjakan
soal individu dengan jujur, serta aktif bertanyan daenjawab pertanyaan dari
guru.

d. Hasll Belgjar
Hasil belajar adalah keberhasilan seseorang setedalgalami proses belajar yang
merupakan wawasan, pemahaman, yang tidak hanyatasrpada situasi dimana
hasil itu diperoleh, tetapi dapat ditransfer atgpudakan dalam situasi-situasi lain.
Untuk mengukur kemajuan yang diperoleh siswa detetengikuti kegiatan
belajar mengajar, maka salah satu cara yang dignnakalah dengan tes. Tes
adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yarigettuk suatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh amaksakelompok anak sehingga
menghasilkan suatu nilai yang dapat dibandingkargale nilai yang dicapai oleh

anak-anak lain.

3.3 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakareK€PTK). Penelitian tindakan
kelas adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukleh guru yang sekaligus
sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-samaadepgang lain (kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan dan meré&Hekstindakan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untulemperbaiki atau meningkatkan
mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnyaloiesuatu tindakan (treatment)
tertentu dalam suatu siklus (Kunandar, 2008:44-45).

Penelitian ini direncanakan menggunakan dua sikiad. ini bertujuan agar
dalam proses belajar mengajar diharapkan hasijdbedapat mencapai ketuntasan.

Siklus pertama dipakai sebagai acuan refleksi teqmgpelaksanaan siklus kedua,
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sedangkan siklus kedua dilakukan untuk meyakinkasil lpenelitian yang telah
dilakukan dan untuk membuktikan bahwa pelajararaddigunakan dalam indikator
yang berbeda dalam materi yang sama.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelittiradalah model Kemmis
dan Mc Taggart (dalam Arikunto,2006:97), yaitu geia® tindakan kelas dalam
bentuk spiral yang terdiri dari empat fase, melipo¢rencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi. Keempat fase tersebutgs@émhubungan dalam siklus yang

berulang.
Perencanaa
Refleksi
Tindakan/
observas
— .
Rencgpna Perbhaiks
Refleksi
Tindakan/
observas

Renc Perbaik:

Gambar 3.1 Desain Penelitian Bentuk Spiral dengaasé

3.4 Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dirancang dengan 2 siklus yang nmgsnasing siklus terdiri

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasefti(si.
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3.4.1 Tindakan Pendahuluan
Tindakan ini dilakukan sebelum pelaksanaan sikhtsik mengetahui kondisi
belajar siswa sebelum tindakan dan sebagai upayk mmengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kegiatan yamgmnbil meliputi langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Observasi ketika pembelajaran IPS berlangsung untekgetahui cara guru
mengajar dan cara belajar siswa;
b. Wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui tiagkiaasil belajar siswa
kelas V;
c. Pemberian tes awal di kelas V yang diambil sebagaiyek penelitian untuk
mengetahui pemahaman awal siswa terhadap materi pg®k bahasan

Perjuangan Melawan Penjajah.

3.4.2 Pelaksanaan Siklus |
Tahap-tahap dalam siklus | meliputi :
a. Perencanaan
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam merencanaidgakan adalah :
1) Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelaggngan model
pembelajaran kooperatif menggunakan permainan TTS ;
2) Menyiapkan media TTS dan kelengkapannya yang alg@makan sebagai
media permainan bagi siswa ;
3) Menyusun daftar kelompok siswa yang didasarkan peglawal ;
4) Menyusun alat evaluasi (test) sebagai penelitiaahr&ognitif, yaitu lembar
soal individu ;
5) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakana p&dgiatan
pembelajaran ;

6) Membuat pedoman wawancara.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Adapun tujuan dari tindakan ini adalah untuk mealget sejauh mana
kemampuan, keberhasilan dan hambatan dalam petaeksggembelajaran dengan
menggunakan permainan teka teki silang.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan arstara |

1) Guru memberikan motivasi dalam pembelajaran agaraslebih tertarik untuk
menerima pelajaran ;

2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ;

3) Pembentukan kelompok oleh guru secara heterogamiseengan tingkat
kognitif dan jenis kelamin siswa. Siswa dibagi naej6 kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa (kelompok gwal

4)  Guru menyampaikan materi dan prosedur permainaa teki silang kepada
siswa ;

5) Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok pada tiapork@iok untuk
didiskusikan;

6) Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompotuki mempresentasikan
hasil kerja mereka di depan kelas;

7)  Guru membacakan kelompok yang mendapat skor tgiting

8) Tiap kelompok diacak untuk kemudian menempati mejaamen sesuai
dengan arahan dari guru;

9) Perwakilan dari tiap kelompok menempati meja tur@aryang telah ditentukan
oleh guru;

10) Guru membagikan lembar TTS kepada tiap siswa dan gaket kartu soal
kepada tiap meja turnamen,;

11) Tiap siswa dalam satu meja turnamen wajib mengamdnitu soal secara
bergiliran sampai kartu soal habis terjawab;

12) Siswa yang tidak bisa menjawab kartu soal, haruketaikan kembali kartu

soal tersebut di urutan yang paling bawah dalarddasn tertutup;



24

13) Setelah permainan selesai, siswa kembali pada kelkm@wal dan menentukan
team pemenang dengan cara menghitung jumlah sogltgéah mereka jawab
dengan benar, kelompok dengan jumlah soal benéartgak itulah yang
menjadi pemenang;

14) Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputaringang dianggap
sulit;

15) Siswa mengerjakan soal individu yang diberikan gjetu sesuai dengan materi
yang telah mereka pelajari;

16) Siswa membahas hasil pekerjaan mereka dibawah mgaubiguru;

17) Guru memberikan bintang penghargaan kepada teamenaemg serta
memberikan motivasi kepada team yang lain untukhletemangat pada

tournament yang berikutnya.

c. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dendakspeaan tindakan.
Peneliti dibantu oleh 5 observer (guru dan temganse). Pengamatan ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran aktivitas siswa dan datam pembelajaran di kelas
sehingga diketahui kekurangan atau kendala yangcumhypada saat pelaksanaan
tindakan. Observasi kepada siswa dilakukan bersamdangan tindakan
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui &ksivisiswa selama proses
pembelajaran yang berdasarkan pada metode ilmiady neeliputi : aktivitas siswa
dalam kerja kelompok, mendengarkan penjelasan demampuan memecahkan
soal dalam permainan, dan menaruh minat saat bstakt(KBM). Sedangkan
observasi kepada guru untuk menggambarkan prosasgtegaran.

Sebelum kegiatan observasi dilaksanakan, peneditigadakan koordinasi
terlebih dahulu dengan pihak-pihak yang akan memwjaserver dengan tujuan untuk
menginformasikan kepada pihak observer tentanchdlalyang akan diamati dan
penilaian aktivitas selama kegiatan pembelajarariatgsung serta penyerahan

lembar observasi dari peneliti kepada observer.
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d. Refleksi

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji apa damibeegna dampak dari
suatu tindakan kelas. Refleksi dilakukan dengara caenganalisis, memahami,
menjelaskan, menyimpulkan hasil tes, observasi, amgara dan hasil kegiatan
selama pembelajaran berlangsung.

Tahap refieksi diperlukan untuk mengkaji segalaylaalg telah terjadi selama
pelaksanaan tindakan dan observasi berlangsungag&akan hasil tindakan yang
disertai observasi dan refleksi, maka peneliti dap@ngetahui kelemahan dan
kekurangan kegiatan pembelajaran yang dapat digmnaktuk menentukan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya yaitu siklus lindakan pada siklus Il dilakukan

bila dalam siklus | belum terjadi peningkatan hbsigjar yang diharapkan.

3.4.3 Pelaksanaan Siklus I
Kegiatan yang dilakukan meliputi :

a.Perencanaan
Kegiatan perencanaan pada siklus ini adalah menipgmbelajaran yang
terlihat pada siklus | dan diperbaiki pada siklusdrdasarkan hasil refleksi.

b.Tindakan
Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan padassik sama halnya
dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan padtéus sil, yang
membedakan adalah sub pokok bahasan yang dibep&da siswa serta
pembentukan kelompok yang disesuaikan dengan nantan yang diambil
oleh siswa pada pertemuan 2 siklus I. Pembentu&knmipok baru pada siklus
Il ini dapat membantu siswa untuk mengembangkagraksi dengan teman-
temannya.

c.Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengkakspeaan tindakan.

Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah segasuatu yang terjadi
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selama pelaksanaan tindakan yang meliputi aktisiawa secara individu
maupun aktivitas kelompok dan aktivitas guru dafaoses pembelajaran.
d.Refleksi

Refleksi pada tindakan ini adalah menganalisisl lyasig diperoleh pada hasil
tes, observasi, tugas, wawancara dan hasil kegis¢dema pembelajaran
berlangsung. Membandingkan semua hasil yang taefenaleh dengan siklus |
yang telah dilakukan sebelumnya, apabila terjadingkatan hasil belajar pada
siklus 1l maka kegiatan pembelajaran dianggap sukS&lus pembelajaran

dihentikan jika 75% dari seluruh siswa mencapaii ril65.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yareg dggergunakan untuk
mengumpulkan data (Arikunto, 2002:147). Pengumpulata dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan yang relevan dan akurapufidenetode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah) :Dokumentasi; (2) Observasi;

(3) Wawancara/interview; (4) Tes.

3.5.1 Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mehd®al-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, dokumdwnahen, agenda, dan lain
sebagainya (Arikunto, 2006:135). Dalam penelitinhdata yang diperoleh antara
lain berupa :
1. Daftar nama siswa
Daftar nama siswa diperoleh dari guru kelas V. Dfaitar tersebut, diketahui
bahwa jumlah siswa seluruhnya adalah 30 orang yengi dari 13 orang laki-
laki dan 17 orang perempuan.
2. Nilai ulangan sebelum dilaksanakan penelitian.

Nilai ulangan diperoleh dari guru kelas V sebelungditian dilakukan.
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3. Jadwal Pelajaran
Jadwal pelajaran diperoleh dari guru kelas V.
Dalam data daftar nama siswa dan nilai tes siswalsa penelitian, dapat
diketahui siapa saja yang memiliki kemampuan akd@déimggi, sedang dan rendah
sehingga dapat mempermudah peneliti dalam pembamkédlompok kecil pada saat

proses pembelajaran.

3.5.2 Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan diagan cara

pengamatan secara sengaja dan sistematik terhagjiap gang tampak pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observadilakukan secara sengaja untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa. Hal-hal yarapditi adalah aktivitas siswa baik
kelompok maupun individu serta aktivitas guru selapembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif figams Games Tournament.
Aktivitas individu yang diamati adalah sebagai keti mendengarkan penjelasan
dari guru, diskusi dalam kelompok, memecahkan saat permainan, mengerjakan
tes individu dengan jujur dan serta aktif bertadga menjawab pertanyaan dari guru.
Sedangkan aktivitas kelompok sebagai berikut: kamliinteraksi, keterlibatan dalam
bermain dan hasil bermain dari kecepatan dan kistepkalam kelompok. Sementara
aktivitas guru yang diamati adalah : guru menyakgpatujuan pembelajaran, guru
menjelaskan tentang pembelajaran dengan permaekarteki silang, guru membagi
siswa menjadi kelompok kecil yang heterogen, guemimerikan bimbingan pada
siswa saat siswa menghadapi kesulitan dalam berrelan teki silang, guru
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran, gwemberikan penguatan dan
dorongan pada siswa selama kegiatan pembelajanan, ngemberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya dan mengemukakan pengapauru memberikan tes
individu disetiap akhir pembelajaran, guru membimgbsiswa dalam menyimpulkan
materi di akhir kegiatan pembelajaran, guru mengkian tes dan menginformasikan

pada siswa.
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3.5.3 Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan datl nnemperoleh data
dan informasi dari seseorang secara lisan. Jeniam@ara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpimg yartanyaannya sudah disiapkan
oleh peneliti dan responden bebas mengembangkambgwv sesuai dengan
pertanyaan tersebut.

Proses wawancara dilakukan dengan cara tatap megaras langsung
dengan siswa dan guru, yaitu pada beberapa siswgadenilai yang bervariasi
diantaranya nilai tinggi, sedang dan rendah. Halditakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan meiggupermainan teka teki
silang dan kesulitan yang dialami selama prosespkjaran dengan menggunakan
permainan teka teki silang yang telah dilakukardaBgkan wawancara pada guru
dilakukan untuk mengetahui informasi prestasi lelajdan karakteristik

perkembangan siswa.

3.5.4 Test

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihag y#gunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensnakguan, akal yang dimiliki
individu atau kelompok (Arikunto, 2006:223). Jenest yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu: pesttdan post test. Pre test bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang dilaksen sebelum kegiatan
belajar mengajar. Post test bertujuan untuk mehgetangkat pencapaian hasil
belajar siswa setelah kegiatan belajar mengajargatenmenggunakan model
pembelajaran kooperatif tipEeams Games Tournament dengan permainan teka-teki
silang .
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3.6 Analisadata

Analisis data merupakan cara yang digunakan unehgalah data yang telah
diperoleh selama penelitian Data tersebut berugd bbservasi aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran berlangsung. Dari hasslereasi tersebut, dapat
diketahui kelemahan dan kekurangan selama prodemtbenengajar berlangsung,
dengan demikian setiap akhir pelaksanaan tindakéaku#tan kajian terhadap
kelemahan dan hambatan kemudian diwujudkan dalabaen rencana tindakan.
Setelah itu dilaksanakan ke dalam pelaksanaankiamdaiklus berikutnya demikian
secara berulang sampai batas siklus optimal.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis data
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis datadeskriptif kualitatif berupa hasil
wawancara dan observasi, sedangkan dediriptif kuantitatif diperoleh dari hasil
tes individu. Analisis data merupakan penentu dat@a@myusun dan mengolah data
yang dikumpulkan guna mempermudah mendapatkan kekm yang dapat
dipertanggung jawabkan. Beberapa data yang akamalisis dalam penelitian ini
adalah :

a. Menghitung peningkatan aktivitas siswa selama prdmsdajar mengajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif figams Games Tournament dengan
permainan teka teki silang, digunakan persentasétiken siswa (Pa) dengan

rumus :
Pa =§ x 100%

Keterangan:
Pa : Persentase aktivitas siswa
A : Jumlah skor tiap indikator aktivitas yang dipleh siswa

N : Jumlah skor maksimum tiap indikator aktivisdsva
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Dengan kriteria aktivitas seperti tabel berikut:ini
Tabel 3.2 Kategori Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa

Per sentase Kriteria
P> 80% Sangat Aktif
70%< P < 80% Aktif
60%< P < 70% Cukup Aktif
P < 60% Tidak Aktif

Sumber: Ningtiasih (dalam Hobri, 2007:82)

b. Untuk menghitung peningkatan hasil belajar IPS asisetelah pembelajaran
menggunakan kooperatif learning tipe TGT dengammparan teka teki silang,

dapat dilakukan dengan rumus :
Pt = o 100
— Nx

Keterangan: Pt : Persentase peningkatan hasjhbslawa
n :Jumlah siswa yang mengalami peningkatan bakjar

N : Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.3 Kategori Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Persentase Kategori
P> 90% Sangat Baik
80 %< P < 90% Baik
65%< P < 80% Cukup Baik
55%< P < 65% Kurang Baik
Pa< 55% Tidak Baik

Sumber: Nurkancana (1990:93)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan pada penelitian ini dilaksangkada hari Kamis
tanggal 24 Februari 2011 dengan mendatangi SDN €94ilSGenteng dengan
tujuan:

a. Menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala STINSetail Genteng
tentang penerapafooperative Learning tipe Teams Games Tournament
dengan permainan teka teki silang pada mata paia|BS di Kelas V.

b. Pada hari sabtu, 26 Februari 2011 diadakan wawarsargan guru kelas V
untuk menentukan jadwal penelitian, mengetahui destgang digunakan
guru, mengetahui hasil belajar siswa, hambatankeaunlitan yang dihadapi
siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan Wwasiincara maka
diperoleh informasi sebagai berikut :

1) Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data dintatejgal 7 Maret
2011 sampai selesai

2) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran tidat#alu aktif sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal iseldbkan karena
kurangnya penggunaan media dan metode yang kurangrik.

c. Kegiatan observasi dilaksanakan pada hari Senggtr28 Februari 2011 di
kelas V. Dari hasil observasi diketahui bahwa:

1) Dalam menyampaikan materi, guru masih menggunakastoda
pembelajaran konvensional, yaitu ceramah dan psang&ehingga siswa
terlihat bosan dan tidak bersemangat dalam mengikotbelajaran;

2) Saat guru menyampaikan materi, tidak ada siswa partgnya dan siswa
kurang aktif menjawab pertanyaan guru;

3) Saat siswa mengerjakan soal, guru lebih sering ldtalypa memberikan

bimbingan. Guru juga kurang memberikan motivasi plamguatan.
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Refleksi pada kegiatan pra siklus ini yaitu guruakiy membimbing
siswa dalam pembelajaran, sehingga menyebabkarnrapabeiswa tidak
bersemangat, berbicara dengan temannya, bahkan a sigwrang
memperhatikan penjelasan guru. Interaksi antanaasidengan guru, dan
siswa dengan siswa terlihat kurang terjalin sefanggnya beberapa siswa
saja yang mengerjakan tugas dari guru. Tanpa disalgd guru, kegiatan
pembelajaran ini membuat siswa bosan dan kurangnibar dalam
pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil belaag Wiperoleh kurang
memuaskan. Hasil belajar siswa dalam mendeskripsperjuangan para
tokoh melawan penjajahan Belanda dapat dilihat fadbe! 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Nilai Prasiklus

Nilai Jumlah Siswa Persentase
Siswa Tuntas ¢ 65 ) 9 30%
Siswa Tidak Tuntas (< 65) 21 70%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahlaa siswa yang tidak
mencapai ketuntasan hasil belajar pada materi ngumusantara ke penjajah
Belanda lebih banyak dibandingkan siswa yang tunfiswa yang tidak
mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 21 gj8@#), sedangkan siswa
yang mencapai nilai ketuntasan hasil belajar seddan9 orang (30%).
Berdasarkan pedoman ketuntasan siswa yang digumddiampihak sekolah SDN
01 Setail siswa dikatakan tuntas hasil belajar giswa tersebut mendapat niai
65 secara perorangan dan mencapai rilal5% secara klasikal. Berdasarkan
pernyataan tersebut dan observasi awal maka hatdjab materi jatuhnya
nusantara ke penjajah Belanda di SDN 01 Setail nibetnencapai standar
ketuntasan. Oleh karena itu, perlu upaya peningkigeil belajar siswa melalui
pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan gsislean belajar. Untuk

meningkatkan hasil belajar perlu adanya tindakamgymampu meningkatkan
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hasil belajar siswa yaitu dengan diterapkan moeéehlelajaran kooperattipe

Teams Games Tournament dengan permainan teka teki silang.

4.2 Pelaksanaan Siklus
4.2.1Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap ini, dilakukan beberapa kegiatan yantputie penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran | (tersaji pagarée E.1). Lembar Kerja
Kelompok (tersaji pada lampiran F.1 dan F.2) sttaakhir siklus (tersaji pada
lampiran G.5) yang sebelumnya didiskusikan dengamu dcelas V. Pedoman
observasi aktivitas guru (tersaji pada lampiran)Rlan aktivitas siswa secara
individu dan kelompok (tersaji pada lampiran D&t dD.3).
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Sesuai dengan rencana yang telah disusun, peneliia berlangsung

sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rincian sebagiiib:

Pertemuan 1

Pelaksanaan pembelajaran modeboperative Learning tipe Teams
Games Tournament dengan permainan Teka Teki Silagidgpksanakan pada hari
Senin tanggal 07 Maret 2011 pukul 10.40-12.00 W8Bsi membuka pelajaran
dimanfaatkan guru (peneliti) untuk menumbuhkan wasii siswa untuk belajar
dengan bertanya jawab tentang materi penjajahaanBeal di Indonesia guna
mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa nangeteri tersebut.
Pemberian motivasi berhubungan dengan materi Vieeng diajarkan yaitu dengan
memberi pertanyaan seperti: “Negara manakah yamgpenenjajah negara kita?
untuk apa mereka menjajah negara kita?”. Memasediakan inti, siswa dibagi
menjadi 6 kelompok, dimana tiap kelompok terdiriidasiswa yang heterogen
baik dari jenis kelamin, maupun dari tingkat kemampakademik siswa.

Pembagian kelompok selesai, guru(peneliti) mesiea secara singkat
tentang materi penjajahan Belanda di Indonesialadeitu guru(peneliti) dibantu

dengan observer membagi lembar kerja kelompok. &emgenggunakan model
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pembelajaranCooperative Learning tipe Teams Games Tournament dengan
permainan Teka Teki Silang, siswa dihadapkan padagsalahan yang tertuang
dalam lembar kerja kelompok sehingga siswa berpi&it menemukan jawaban
untuk memecahkan masalah. Lembar kerja kelompokdimincang untuk
menciptakan bentuk kerjasama dan komunikasi aigaasdan mengajak siswa
untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Setelah semua kelompok selesai menjawab permasathHembar kerja
kelompok, guru meminta perwakilan dari kelompok g/aselesai paling awal
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok nzer&edangkan kelompok
lain menyimak dan mengoreksi hasil kerja kelompoksimg-masing. Pada
pertemuan pertama, presentasi berjalan jauh dda ksaksimal. Mengingat
selama ini guru di sana masih jarang menggunakaodaediskusi, sehingga
siswa merasa canggung dengan metode tersebutniHaklihat peserta diskusi
kurang tertib, hanya sebagian siswa yang terlikit @antuk menyimak, memberi
tanggapan dan bertanya. Kelompok lain yang tidaknpmesentasikan hasil
pekerjaannya terlihat acuh dan tidak antusias dekggiatan pembelajaran.

Permainan dilanjutkan ke tahap tournament individimana setiap
kelompok akan mengirimkan wakilnya untuk menempagja tournament yang
telah ditentukan oleh guru. Setiap meja tournarakan diisi oleh 6 orang dengan
kemampuan akademik yang sama tetapi berasal dEmngek yang berbeda.
Masing-masing dari mereka harus menjawab pertanyaag terdapat pada kartu
soal dan menuliskan jawabannya pada lembar teka sitdng yang telah
disediakan. Sebelum tournament individu berlangstiag meja tournament akan
mendapatkan satu set kartu soal dan 6 lembar t#asilang untuk masing-
masing peserta tournament. Setiap siswa mengamatiil koal secara bergiliran
sampai semua kartu soal habis terjawab. Setelamament selesai, masing-
masing siswa kembali ke kelompok semula kemudiangmé&ing jawaban benar
yang mereka peroleh pada saat tournament. Kelomyaolg mendapatkan
jawaban benar paling banyak adalah pemenangnyampek yang menjadi

pemenang berhak mendapatkan bintang penghargaagudar
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Setelah seluruh rangkaian permainan selesai, pejatat diakhiri dengan
pemberian soal individu (LKS) kepada siswa selafman2nit dan penyampaian
kesimpulan oleh guru dengan cara tanya jawab umiethgetahui seberapa jauh
siswa memahami materi disertai motivasi kepadaasisgar lebih berusaha pada

pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis thidggdaret 2011
pukul 10.00-12.00. Kegiatan pembelajaran sama dermqmatemuan pertama.
Guru(peneliti) membuka pelajaran dengan mengajplatanyaan tentang materi
yang akan dipelajari dan memberikan apersepsi nmangerlawanan menentang
penjajahan Belanda, “apakah kalian pernah mendgulg&ian Ayam Jantan dari
Timur ? Siapakah yang mendapat julukan tersebut Dilanjutkan dengan
pembagian kelompok tetap seperti pada pertemuaanp&r guru dibantu dengan
observer membagikan Lembar Kerja Kelompok. Sisvmardiskan menyelesaikan
Lembar Kerja tersebut dalam waktu 20 menit. Setelslkusi selesai, seperti
pertemuan pertama guru(penelit) meminta kelompa@agy tercepat untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, sedandgielompok yang telah
presentasi mendengarkan dan menanggapi.

Setelah diskusi selesai, permainan dilanjutkamaertournament individu
sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Tourndamem¢rlangsung selama
kurang lebih 30 menit. Setelah tournament indivigkrakhir, sebelum siswa
kembali pada kelompoknya masing-masing, guru mekdorerkertas undian
kepada masing-masing siswa. Kertas undian terdsdsigi nomor yang nantinya
akan menentukan kelompok mereka di pertemuan lieyiiu Setelah proses
undian selesai dan siswa telah kembali pada kelknyao masing-masing,
mereka kembali menghitung jumlah jawaban benar yamgyreka peroleh
kemudian guru (peneliti memberikan reward padaalep kelompok yang
mendapat jawaban benar paling banyak pada saatatoent individu. Di akhir
pembelajaran, diberikan soal individu kepada siswtuk mengetahui sejauh

mana kemampuan siswa dalam memahami materi yaegldih oleh guru pada



36

pertemuan ini. Sebagai penutup, guru(peneliti) n#agnasikan kepada siswa
untuk mempelajari materi yang telah diajarkan sabpgrsiapan menghadapi tes
yang dilakukan pada pertemuan berikutnya.
c. Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamatuaekegiatan yang
terjadi, aktivitas guru dan aktivitas siswa seegmgelama proses pembelajaran IPS
menggunakan model pembelajar@ooperative Learning tipe Teams Games
Tournament berlangsung. Pelaksanaan observasi dibantu oleseicer.
1) Analisis data hasil observasi terhadap aktivitasi gu
Observasi yang dilakukan terhadap guru selama fdajaten IPS menggunakan
model pembelajara@ooperative Learning tipe Teams Games Tournament tersaiji
pada (lampiran L.1 dan L.2). lebih jelasnya, dajpi#tat pada Tabel 4.3 dibawah

ni:
Tabel 4.2 Persentase Aktivitas Guru Selama Penatratapada Siklus |
PENILAIAN

l - ARSI TAS CURY Pertemuail  Pertemuai2

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran? 1 2

2. Guru menjelaskan tentang pembelajaran menggunakan 2 2
model Cooperative Learning tipe Teams Games
Tournament dengan permainan Teka Teki Silang

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang 3 3
heterogen

4. Guru memberikan bimbingan pada siswa saat siswa 2 3
menghadapi kesulitan dalam bermain Teka Teki Silang
dengan kelompoknya

5. Guru mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 2 2

6 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 3 2
bertanya dan mengemukakan pendapatnya selama
kegiatan pembelajaran.

7. Guru memberikan penguatan dan dorongan pada siswa 2 2
selama kegiatan pembelajaran

8. Guru memberikan tes individu di setiap akhir 3 3
pembelajaran

9. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi di

. akhir pembelajaran 2 2

10  Guru menjadwalkan tes dan menginformasikan kepada
siswa 1 2
Jumlah skor 20 23
Skor Maksimal 30 30
Per sentase 66,7% 76,7%

Persentaserata-rata 71, 7%
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Berdasarkan pada Tabel 4.2 nilai aktivitas guruapatkius | telah
mengalami peningkatan sebesar 10%, yaitu padanpeate pertama 66,7% dan
pertemuan kedua 76,7%, sedangkan presentase tatpada siklus | sebesar
71,7%. Peningkatan aktivitas guru terlihat padat saenyampaikan tujuan
pembelajaran, memberikan bimbingan pada siswa msasighadapi kesulitan
dalam permainan TTS dengan kelompoknya, dan paatagsau menjadwalkan
tes dan menginformasikan kepada siswa, sedangkaik beberapa aspek yang
tidak mengalami perubahan atau peningkatan akadikin sebagai acuan untuk
pelaksanaan pada siklus Il, dimana yang masih gupaik akan ditingkatkan dan
yang sudah baik akan dipertahankan sehingga deqggith suasana pembelajaran
yang kondusif.

2) Analisis hasil observasi terhadap aktivitas siselaraa pembelajaran
Hasil observasi pada siklus | pada pertemuan pertatan kedua
menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajseagplong cukup aktif.
Hasil observasi aktivitas pada siklus | dapat dilipada Tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Prosentase

Ng LB Pertemuan1 Pertemuan fata- rata
1. Mendengarkan penjelasan guru 62,2% 76,7% 69,4%
2. Diskusi dalam kelompok 72,2% 74,4% 73,3%
3.  Memecahkan soal saat turnamen 70% 78,9% 74,4%
4. Mengerjakan tes individu dengan jujur 72,2% 73,3 72,7%
5. Aktif bertany_a dan  menjawab 50% 68.9% 59.4%
pertanyaan dari guru
Ketercapaian 65,3% 74,4%
Rata-rata aktivitas individu 69,8% 69,8%

Berdasarkan Tabel 4.3, pada siklus | rata-rataitda individu mencapai
69,8% dengan kategori cukup aktif. Pertemuan 1 émemuan 2 peningkatan
aspek individu mencapai 9,1% yang ditunjukkan bapada pertemuan 1 hasil
rata-rata mencapai 65,3% dan pada pertemuan 2 pwncd4,4%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih belum terbiasa melakpembelajaran dengan

model Cooperative Learning. Dalam pembelajaran aktivitas individu masih ada
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yang masuk kategori kurang yaitu aktif bertanya demjawab pertanyaan dari
guru.

Aktivitas mendengarkan penjelasan guru mencapeirega sebesar 69,4%
dengan kategori cukup aktif. Meskipun beberapa aismasih sering terlihat
berbicara sendiri dengan teman sebangku padawaatgnjelaskan materi.

Aktivitas memecahkan soal saat tournament mencegiatrata 74,4%
dengan kategori aktif, meskipun masih ada bebes#®a yang tidak mampu
memecahkan soal disebabkan oleh siswa sering besbisendiri dan tidak
mendengarkan penjelasan guru.

Berdasarkan aktivitas individu pada siklus | rataraktivitas individu
mencapai 69,8%, hal tersebut dapat dimaklumi meagirpara siswa baru
pertama kali melaksanakan pembelajaran dengan roooladrative learning tipe

Teams Games Tournament dengan permainan Teka Teki Silang.

3) Analisis terhadap pelaksanaan tes
Pada kegiatan selanjutnya, siswa diberikan sealgain harian siswa yang
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Maret 2@Fhgan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dari kegiatan siklusdapun hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Nilai Siklus |

Nilai Jumlah Siswa Per sentase
Siswa Tuntas (> 65) 16 53,3%
Siswa Tidak Tuntas (< 65) 14 46,7%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis ketuntasdajabepada siklus 1
menunjukkan persentase ketuntasan sebesar 53,3jardsiswa tuntas sejumlah
16 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebesar 46{@% sebanyak 14 siswa.
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkamvaahasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 23,3% dari tahaplusefga yaitu tahap

prasiklus yang menunjukkan bahwa siswa tuntas haepasar 30%. Meskipun
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mengalami peningkatan, tetapi SKM masih belum tarpe sehingga hasil dari
siklus | belum dapat dikatakan tuntas.

Hasil dari post test siklus | terlihat banyak siswang kesulitan dalam
mengerjakan soal pada soal nomor 3 dan 7 yangaediari persentase jawaban
benar hanya 40% dan 30%. Siswa masih kesulitarkunanyebutkan isi aturan
Tanam Paksa dan pengertian taktik Benteng Steis#lini disebabkan karena
siswa kurang mendengarkan penjelasan guru dansaadgermainan baik secara
kelompok maupun individu, siswa tidak benar-ben@amperhatikan soal yang
mereka kerjakan. Pada soal nomor 4 dan 6 merumaryang memperoleh nilai
tertinggi dibandingkan soal-soal yang lain, dan s&miswa menjawab dengan
jawaban yang benar karena siswa hanya menjelagfany keadaan rakyat
Indonesia pada saat penjajahan Belanda serta mekgabtokoh-tokoh yang
memimpin perlawanan rakyat Aceh melawan Belandamuita pada saat
pelaksanaan post test tersebut, terdapat bebeimpa gang mencontek teman
sebangkunya, oleh karena itu perlu menjadi catéi@mva evaluasi individu

masih kurang tertib.

d. Refleksi

Dari hasil belajar siswa pada kelas V dengan peaeramodel
pembelajaranCooperative Learning tipe Teams Games Tournament dengan
permainan teka teki silang, ada peningkatan ddai masil belajar prasiklus
mencapai 30% siswa yang tuntas, setelah diadakdins si ada peningkatan
menjadi 53,3%. Hasil penelitian tersebut menunjok&danya peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 23,3%. Walaupun ada penangketsil belajar, tetapi hal
itu masih belum memenuhi KKM di SDN 1 Setail karenmtu kelas dikatakan
tuntas belajar apabila terdapat minimal 75% sisavegymencapai skor 65.

Belum tercapainya KKM ini, disebabkan siswa belwrbiasa dengan
model pembelajaran yang digunakan guru(penelitdsiim banyak siswa yang
mengandalkan temannya yang dianggap pandai, sehadaigm evaluasi individu
siswa tidak bisa menjawab soal. Pada saat dibdwmfoknpok, siswa masih belum

kompak dan terkesan gaduh, sedangkan guru(pemels)h terlihat kaku dalam
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menerapkan model pembelajaran tersebut sehingga(pgmeliti) kurang
menguasai kelas.
Berdasarkan refleksi pembelajaran di siklus |, mpada siklus Il perlu

diadakan perbaikan untuk mendapatkan hasil yangimak

4.2.2 Pelaksanaan Siklus Il
a. Perencanaan

Pada tahap ini, dilakukan beberapa kegiatan yangumiepenyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Il (tersaji jpadairan E.2). Lembar Kerja
Kelompok (tersaji pada lampiran F.3 dan F.4) sttaakhir siklus (tersaji pada
lampiran G.6) yang sebelumnya didiskusikan dengaru gkelas V setelah
pelaksanaan siklus I. Pedoman observasi aktivitas (@ersaji pada lampiran D.1)
dan aktivitas siswa secara kelompok dan individuséji pada lampiran D.2 dan
D.3).
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Sesuai dengan rencana yang telah disusun, pemielam berlangsung
sebanyak 3 kali pertemuan dengan rincian sebagéube
Pertemuan 4

Pertemuan keempat pada hari Kamis tanggal 17 Mz0éld, dimulai
dengan membuka pelajaran melalui apersepsi untukumieuhkan motivasi
siswa terhadap materi yang akan dipelajari paddemperan ini. Kemudian
guru(penelit) menyampaikan tujuan pembelajaran.larutkan dengan
pembagian siswa menjadi 6 kelompok yang heterogedakarkan jenis kelamin
dan tingkat kemampuan akademik siswa. Pembentulelomkok tersebut
didasarkan pada undian yang dilakukan oleh siswia p&rtemuan sebelumnya
(pertemuan 2 siklus 1). Tiap kelompok diberi lembg&erja kelompok,
guru(penelit) hanya memberi waktu 25 menit untukrdiskusi dengan
kelompoknya dilanjutkan dengan presentasi oleh @kitan kelompok yang
menyelesaikan soal dengan cepat. Pada pertemuarterfihat siswa mulai
terbiasa dengan diskusi, dan terlihat antusias meakykelompok yang presentasi

dan bertanya apabila mereka tidak mengerti.
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Setelah pelaksanaan permainan secara kelompaknpjuditan dengan
permainan/ tournament secara individu. Sepertiylaapada pertemuan 1 dan 2 di
siklus |, pada pertemuan ini siswa juga menempajartournament seperti yang
telah ditentukan oleh guru. Pemberian bintang parggan dilakukan setelah
tournament individu berakhir. Pada akhir pembetasjarguru memberikan soal
secara individu kepada siswa untuk mengetahui gkatan hasil belajar siswa.
Guru(peneliti) juga membimbing siswa untuk menyitkpo materi yang telah
dipelajari dengan memberikan pertanyaan pada bhedesigawa secara acak dan

siswa antusias mengangkat tangan untuk menjaw&mngaaan.

Pertemuan 5

Pertemuan kelima pada hari Senin tanggal 21 Mabétl 2pada tahap
Apersepsi, guru(penelit) mengajak siswa untuk nmaegikan lagu “Ibu Kita
Kartini” bersama-sama. Dilanjutkan dengan penyampdujuan pembelajaran
oleh guru. Setelah siswa membentuk kelompok, guembagikan lembar kerja
kelompok, dan secara berkelompok siswa menyelesakal-soal yang ada di
lembar kerja kelompok. Selesai berdiskusi guru(@gneneminta salah satu
perwakilan anggota dari kelompok tercepat untuk presentasikan jawaban dari
hasil diskusi mereka. Pada saat presentasi, sistid mengikuti dengan
memberikan tanggapan, bertanya, dan menambah jawabay kurang tepat.
Pada siklus kedua ini aktivitas sudah mulai tetljaah lebih baik daripada siklus
pertama. Selanjutnya tournament individu berlangssesuai dengan kelompok
pada pertemuan ke 4. Di akhir pembelajaran yaitu(geneliti) memberikan soal
individu kepada siswa dan dilanjutkan dengan mepyikan materi yang telah
dipelajari dengan cara tanya jawab kepada siswaraerak untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipet@n didiskusikan. Setelah
itu, guru(penelit) memberikan reward kepada kelokpterbaik dalam
tournament individu.
c. Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamatuaekegiatan yang

terjadi, aktivitas guru dan aktivitas siswa seegsmgelama proses pembelajaran IPS
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menggunakan model pembelajar@ooperative Learning tipe Teams Games
Tournament berlangsung. Pelaksanaan observasi dibantu olekeser.
1) Analisis data hasil observasi terhadap guru

Observasi dilakukan terhadap guru selama pembatajailPS
menggunakan model pembelajar@ooperative Learning dengan tipeTeams
Games Tournament tersaji pada (lampiran D.3 dan D.4). Untuk leletagnya,
persentase aktivitas guru pada siklus Il, dapabatiipada Tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Persentase Aktivitas Guru Selama Penatnatapada Siklus 11

PENILAIAN
NO AKTIVITAS GURU Pertemuan Pertemuan
4 5
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran? 3 3
2. Guru menjelaskan tentang pembelajaran menggunakan 2 3
model Cooperative Learning tipe Teams Games
Tournament dengan permainan Teka Teki Silang
3. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang 3 3
heterogen
4. Guru memberikan bimbingan pada siswa saat siswa 2 2
menghadapi kesulitan dalam bermain Teka Teki Silang
dengan kelompoknya
5. Guru mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 2 3
6 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 3 3
bertanya dan mengemukakan pendapatnya selama
kegiatan pembelajaran.
7. Guru memberikan penguatan dan dorongan pada siswa 2 2
selama kegiatan pembelajaran
8. Guru memberikan tes individu di setiap akhir 3 3
pembelajaran
9. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi di 2 2
. akhir pembelajaran
10  Guru menjadwalkan tes dan menginformasikan kepada 2 2
siswa
Jumlah skor 24 26
Skor Maksimal 30 30
Persentase 80% 86,7%
Persentaserata-rata 83,4%

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa aktivitas gquada siklus Il sudah
mencapai kategori sangat aktif dengan peningkatéimitas guru sebesar 6,7%,
hal itu berdasarkan persentase aktivitas guru pesftemuan keempat yang

mencapai 80% dan pada pertemuan kelima mencap&o8€eningkatan tersebut
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dapat dicapai karena guru(penelit) mampu mengdia@mahan dari setiap

pertemuan.

2) Analisis hasil observasi terhadap aktivitas siselaraa pembelajaran
Pada Siklus ini, hasil observasi aktivitas indivitlpat dilihat pada Tabel
4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa padal&ikl

Prosentase Rata-
No Aspek Pertemuan  Pertemuan
1 > rata
1. Mendengarkan penjelasan guru 81,1% 84,4% 82,7%
2.  Diskusi dalam kelompok 83,3% 85,6% 84,4%
3. Memecahkan soal saat turnamen 77,8% 84,4% 81,1%
4 jI\l/JIjelzjr:gerJakan tes individu dengan 76,7% 88,9% 82.8%
Aktif  bertanya dan menjawab
2 pertanyaan dari guru 77,8% 83,3% 80.5%
Ketercapaian 79,3% 85,3%
Rata-rata aktivitas individu 82,3% 82,3%

Berdasarkan Tabel 4.6 pada siklus |l hasil obseraktivitas individu
sudah tergolong sangat aktif karena pada sikluatd-mata aktivitas individu
64,8% menjadi 80,7%. Hal ini dapat dilihat bahvemipgkatan aktivitas siklus |
ke siklus 2 sebesar 15,9%.

Hasil observasi pada aktivitas diskusi dalam keloknpada siklus I
sudah mencapai kategori sangat aktif yaitu 80,9¥areinakan siswa terlihat
kompak dan saling bekerja sama pada saat berdiskiisvitas mendengarkan
penjelasan guru juga termasuk kategori sangat aidificapai rata-rata 80,8%
dikarenakan siswa sudah mampu beradaptasi dengatel npembelajaran
Cooperative Learning dengan teknikieams Games Tour nament.

Aspek memecahkan soal saat permainan dikategagikiE#firdan mencapai
skor rata-rata 75,3%. Siswa mampu memecahkan daeledakan siswa sudah
mampu mendengarkan penjelasan guru dan menjawadaanpaan guru, akan
tetapi masih terdapat beberapa siswa kurang besipadi dalam menjawab soal

diskusi.
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Semangat dalam beraktivitas mencapai kategori sasigd mencapai
skor rata-rata 85,9% dikarenakan oleh siswa texasitimenjadi terbaik diantara
siswa yang lain sehingga aktivitas belajar siswaingkat.

Pada siklus Il dikategorikan sangat aktif kareisavaisudah mulai terbiasa
melakukan pembelajaran menggunakan md@eperative Learning dan siswa
sudah dapat bekerjasama dengan baik. Pada permiaaras Games Tour nament
dan evaluasi individu siswa benar-benar bersemamngak memperoleh hadiah

(reward) dari guru(peneliti) dan mendapatkan njigaig memuaskan.

3) Analisis terhadap pelaksanaan tes
Pada kegiatan selanjutnya, siswa diberikan evaluadividu yang
dilaksanakan pada Senin 14 Maret 2011, denganntwunéuk mengetahui hasil
belajar siswa dari kegiatan siklus ll. Adapun hasigjar siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Nilai Siklus 11

Nilai Jumlah Siswa Persentase
Siswa Tuntas ¥ 65 ) 24 80%
Siswa Tidak Tuntas (< 65) 6 20%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.7, terlihat bahwa hasil ketamtdelajar pada siklus
I menunjukkan prosentase ketuntasan sebesar 8@¢@adesiswa tuntas sejumlah
24 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebesar 2@W sgbanyak 6 siswa.
Berdasarkan analisis tersebut maka nilai KKM sibaik secara klasikal maupun
individu menunjukkan ketuntasan, dengan skor rata-r3,2.

Pada soal nomor 10 merupakan nomor soal yang nhatglsiswa karena
siswa hanya menyebutkan hal-hal yang dapat meedkkan untuk meneruskan
cita-cita para pahlawan. Dari 10 soal yang diberikardapat beberapa soal yang
dianggap sulit bagi siswa, yaitu nomor 4, dan &derskor ketercapaian masing-
masing 36,7% dan 43,3% .
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Dari analisis tersebut, diketahui bahwa hasil laelajswa secara klasikal
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Rddeptprasiklus, siswa tuntas
hanya sebesar 30%, pada siklus | ketuntasan helajab mengalami peningkatan
sebesar 23,3% menjadi 53,3% dan pada siklus Il bekjar siswa mengalami
peningkatan sebesar 26,7% dari siklus sebelumnyganie80%. Perbandingan
persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilduizt fabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Perbandingan persentase ketuntasanr@taja siklus | dan I

Observasi > siswatuntas ) siswa tidak tuntas Ketuntasan
(nilai > 65) (nilai < 65)

PraSiklus | 16 14 53,3%

Siklus I 24 6 80%

Peningkatan 8 8 26,7%

d. Refleksi

Pelaksanaan tes pada siklus Il terlihat tertib samus. Hampir separuh
dari jumlah siswa selesai mengerjakan sebelum wgtyg telah ditentukan. Pada
hasil analisis tes siklus I, diketahui bahwa masitdapat beberapa siswa yang
kurang memahami materi perjuangan melawan penjajdiepang dan tokoh-
tokoh pergerakan Nasional dikarenakan materi yargltt banyak. Hal ini dapat
terlihat dari rata-rata yang dicapai yaitu 73,2 aikius |, dengan ketuntasan
klasikal sebesar 80% atau 24 siswa. Ketuntasaik&lgsada siklus || mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya sebesar 26,74 aebanyak 8 siswa.
Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan siswaBudampu beradaptasi dengan
model pembelajararCooperative Learning dan siswa mulai antusias setelah
guru(peneliti) memberikan motivasi bahwa akan aelaard bagi siswa yang
mencapai nilai tinggi. Keantusiasan siswa dapatnglikkan bahwa dalam
mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

Hasil observasi terhadap guru (peneliti) pada siklyang dilakukan oleh
observer dalam pembelajaran menunjukkan, aktivigasu sudah mampu
ditingkatkan. Guru(penelit) memberikan semangagnguatan dan motivasi

kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan pangapserta membimbing
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siswa sehingga siswa tidak lagi mengalami kesuliteemyelesaikan soal. Guru
dalam melaksanakan model pembelajafaooperative Learning telah sesuai
dengan skenario pembelajaran yang berpedoman padator aktivitas guru
mengajar, maka guru (penelit) dalam menggunakamdemgembelajaran

Cooperative Learning dapat dikategorikan baik.

4.3 Temuan Penédlitian

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus |i@ks 31 diperoleh beberapa

temuan yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Dalam pembelajaran menggunakan mdcebperative Learning Tipe Teams
Games Tournament dengan permainan teka teki silang, siswa terlihat
bersemangat dan aktif ketika menyelesaikan tugag yhberikan. Mereka
saling Dberdiskusi dan bersama-sama memecahkan ahasadaling
menjelaskan pada teman yang belum mengerti. Nanalamdkegiatan ini
masih ada siswa yang tidak aktif dan hanya diarhjri&karena kebiasaan
siswa yang cenderung pasif dan hanya menerimama&iryang disampaikan
guru;

2) Dalam diskusi kelompok, siswa yang berkemampuaggtisangat berperan
dalam membantu temannya yang berkemampuan rendahsel#ang. la
memberi penjelasan pada temannya yang belum meéengeldin itu juga
mendorong mereka agar memberikan pendapatnya patgai yang diselidiki
sehingga hal ini membuat siswa yang berkemampudangedan rendah
merasa pendapatnya dihargai;

3) Kesulitan dalam penerapan pembelajaran ini adalaembuatuhkan
pengelolaan kelas yang baik dan waktu yang relatawea dibandingkan
dengan pembelajaran secara konvensional.

4) Dari hasil wawancara terhadap 3 orang siswa dajgatathui bahwa secara
umum mereka menyukai pembelajaran menggunakan nOdaberative
Learning Tipe Teams Games Tournament dengan permainan teka teki silang,
karena mereka dapat menyampaikan pendapatnya daarb@emecahkan

masalah secara bersama-sama sehingga dapat beaamtEmahami materi.
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Terutama siswa yang berkemampuan sedang dan reDdasigan adanya
kelompok kecil mereka dapat bertanya, meminta fesge tentang materi
yang dianggap sulit pada temannya yang lebih paiadpa merasa malu dan
takut seperti bertanya pada guru.

4.4 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kejlasg bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa paddéa pelajaran IPS pokok
bahasan perjuangan melawan penjajah melalui pemerapodel cooperative
learning tipe Teams Games Tournament dengan permainan teka teki silang.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dasing-masing siklus sebanyak
2 kali pertemuan.

Selama kegiatan pembelajaran ini berlangsung, pedéantu oleh 5
orang observer untuk mengamati aktivitas guru daswas Penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldfa@peratif tipe Teams
Games Tournament berlangsung dengan baik dan lancar, meskipun pada
pertemuan awal siswa terlihat masih bingung damggamg. Hal itu disebabkan
siswa baru pertama kali belajar dengan menggunakedia teka teki silang
sehingga masih menemukan kesulitan dalam pengesjzaintieka teki. Masalah
tersebut dapat diatasi dengan memberikan bimbink@pada siswa yang
mengalami kesulitan pada saat pembelajaran betdaggsPada pertemuan
berikutnya siswa mulai terlihat menikmati pembetaja ini bahkan siswa
cenderung antusias untuk menyelesaikan soal t&kail@ng baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini dapat terlihat dari hadibervasi terhadap aktivitas
siswa secara klasikal. Secara kelompok, peneramanbglajaran ini dapat
menciptakan iklim kerjasama yang baik antar angdelampok, hal itu dapat
dilihat dari hasil observasi secara kelompok yangngalami peningkatan di
setiap pertemuan.

Setiap akhir siklus, dilaksanakan post test untukngetahui seberapa

besar pemahaman siswa terhadap materi yang teladéril@in oleh guru.



48

Pelaksanaan post test berjalan dengan lancar damgemeskipun masih ada
beberapa siswa yang bertanya kepada teman sebaagkun

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada siklus di raktivitas guru
secara rata-rata mencapai kategori aktif dengaseptase 71,7% sedangkan pada
siklus Il aktivitas guru meningkat menjadi 83,4%nd&rmasuk pada kategori
sangat aktif .Sedangkan aktivitas siswa pada sikieigolong cukup aktif dengan
persentase 69,8% dan pada siklus Il, aktivitassst®ngolong sangat aktif dengan
persentase 82,3%. Hasil tes pada tahap Pra Siklmgahmencapai 30% siswa
tuntas, pada Siklus | mencapai persentase ketuntashesar 53,3% dan
persentase ketuntasan pada Siklus Il adalah 80%adenmlah 24 siswa yang
tuntas. Berdasarkan analisis tersebut, diketahbivhapeningkatan ketuntasan
belajar siswa secara berturut-turut dari tahapsgkas ke siklus | adalah sebesar
23,3% dan dari siklus | ke siklus 1l meningkat naehj26,7%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SIDNSetail, dapat
disimpulkan bahwa model pembelaja@ooperative Learning tipe Teams Games
Tournament dengan permainan teka teki silang tepat digungbama materi
perjuangan melawan penjajah karena dapat meniragkadktivitas dan hasil

belajar siswa baik secara klasikal maupun individu.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

dismpulkan sebagai berikut:

a. Penerapan model Cooperative learning tipe Teams Games Tournament
dengan permainan teka teki silang dapat meningkatkan aktivitas siswa . Hal
tersebut terbukti dengan adanya peningkatan aktivitas siswa secara klasikal
sebesar 12,5% dan secara kelompok sebesar 21%. Pada siklus I, aktivitas
siswa cukup aktif dengan rata-rata persentase secara klasikal sebesar 69,8%
sedangkan secara kelompok mencapa persentase 66,7%. Sedangkan pada
siklus 11, aktivitas siswa menjadi sangat aktif karena secara klasikal mencapai
82,3% dan secara kelompok mencapai 87,7%. Berdasarkan peningkatan
persentase tersebut, terbukti bahwa model pembelgaran tipe Teams Games
Tournament berpengaruh terhadap aktivitas belgjar siswa.

b. Penerapan model Cooperative learning tipe Teams Games Tournament
dengan permainan teka teki silang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
Berdasarkan analisis yang diperoleh, peningkatan hasil belgjar secara klasikal
dari tahap pra siklus ke siklus | adalah sebesar 23,3% sedangkan peningkatan
hasi| belgjar dari siklus | ke siklus Il adalah sebesar 26,7% dengan persentase
ketuntasan belajar pada tahap pra siklus sebesar 30%, siklus | sebesar 53,3%
dan siklus Il sebesar 80%. Artinya, model pembelajaran tersebut sesuai untuk
diterapkan pada pembelajaran materi perjuangan melawan penjgjah karena

mampu meningkatkan hasil belgjar siswa secara signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelgjaran
Cooperative learning tipe Teams Games Tournament pada materi perjuangan
melawan penjajah untuk meningkatkan hasil belgjar siswva kelas V SDN 1 Setail
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Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi semester 2 tahun gjaran 2010/2011,

maka saran yang diberikan adal ah:

a Bagi guru, penggunaan model cooperative learning tipe Teams Games
Tournament dengan permainan teka teki silang dapat diterapkan sebagai
aternatif dalam pembelgjaran IPS, meskipun tidak diterapkan untuk semua
pokok bahasan.

b. Bagi Siswa, belgjar dapat dilakukan sambil bermain tetapi dengan diikuti
aktivitas belaar yang sungguh-sungguh sehingga hasil belgjar bisa menjadi
lebih baik.

c. Bagi pendliti lain, dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian
yang sgenis namun untuk diterapkan pada pokok bahasan ataupun materi lain

yang memungkinkan.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Penelitian Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Penerapan Model Bagaimanakah 1.Varibel bebas: |1.Langkah-langkah 1. Subyek Penelitian: . Penentuan Daerah
Cooperative penerapan - Model pembel g aran atau - SiswakelasV Penelitian : SDN 1 Setail
Learning Tipe pembel aj_aran Cooperative tahapan dalam SDN 1 Setail Kecamatan Genteng
Teams Games kooperatif tipe Learning Tipe | Penerapan : Kabupaten . Kabupaten Banyuwangi

d Teams Games ) I cooperative learning Banyuwangi

Tournament dengan Tournament dapat tipe teams games . Desain Pendlitian : PTK
Perr.na|. nan Teka meningkatkan Tourpament tournament
Tek|.S|Iang untuk | aktivitas belajar 2. Informan: . Penentuan Subyek
Meningkatkan Hasil sisvakelasV pada wa - Guru bidang Pendlitian : sswa kelasV
Belgjar SisvaKelas mata pelajaran IPS |5 \/ zriabel 2. Aktifitas siswa studl_ IPSSDN 1 SDN 1 Setail Kecamatan
V PadaMata pokok bahasan terikat: gzlma? d%grszsn' g.e;%; e Genteng Kabupaten

: perjuangan A ltivi : d i
Bahasan Perjuangan - - qa.Seya il

o ahd di SDN 1 Setail -Hasil belaar penjelasan guru
Melawan Penjg [ K abupaten . - Diskusi dalam _ S
SDN 1 Setail Banyuwangi Ssva kelompok 3.Sumber belgjar: ' ?saﬂmman '
Kabupaten Tahun Ajaran - Memecahkansod |, - LIEEYENG | oo e Tindaken
Banyuwangi Tahun éOlO/_ 2011a§ah i/laitnggjmaﬁlar:la[]es 'gunakan - Observasi

- . Bagaiman = ) :

Ajaran 2010/2011 peneragid individu dengan Refleksi
pembelajaran jujur .
kooperatif tipe - Aktif bertanya dan ' I_\/Ig'écgc;?vl;gngumpulan Datat
Teams Games menjawab - Wawancara
Tournament dapat pertanyaan dari - Tes
meningkatkan guru - Dokumentasi

hasil belgjar siswa
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kelasV pada mata
pelgjaran IPS
pokok bahasan
perjuangan
melawan penjajah
di SDN 1 Setail
Kabupaten
Banyuwangi
Tahun Ajaran
2010/2011 ?

3.Has| tes/post-test
- Skor hasil tes

6. AnalisisData:
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
Rumus yang digunakan:
a. Persentase aktivitas

siswa

Pa =2 x 100%

Keterangan:

Pa = Persentase
aktivitas siswa

A =Jumlah siswa

yang aktif

N = Jumlah seluruh
siswa

b. Persentase hasil belgjar

siswa

Pt==x 100%

Kerterangan:

Pt = Persentase hasil
Belgar sswa

n =Jumlah siswa
yang tuntas
belagjar

N = Jumlah seluruh
siswa
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Metode Observasi

NoO

Data yang diperoleh Sumber data

1.

Aktivitas guru kelas dalam mengajar siswa Guru (Peneliti)
kelas V SD Negeri 1 Setail Genteng

2.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS Siswa kelas V SD Negeri
menggunakan model pembelajaran kooperatif Setail Genteng

tipe Teams Games Tournament dengan

permainan Teka Teki Silang

Metode Wawancara

No

Data yang diambil Sumber data

1.

Tanggapan guru tentang keaktifan siswa Guru kelas V SD Negeri
selama pembelajaran IPS menggunakan 1 Setail Genteng
model pembelajaran kooperatif tipeams

Games Tournament dengan permainan TTS

Tanggapan guru tentang suasana

pembelajaran IPS menggunakan model

pembelajaran kooperatif tigieeams Games

Tournament dengan permainan TTS

Tanggapan guru tentang penguasaan materi

pembelajaran IPS menggunakan model

pembelajaran kooperatif tigieeams Games

Tournament dengan permainan TTS

Tanggapan guru tentang ketuntasan hasil

belajar IPS menggunakan model

pembelajaran kooperatif tigieeams Games

Tournament dengan permainan TTS

Tanggapan siswa tentang penggunaan  Siswa kelas V SD
model pembelajaran kooperatif tipeams  Negeri 1 Setail Genteng
Games Tournament dengan permainan TTS

Kesulitan yang dihadapi oleh siswa selama

proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipgeams Games

Tournament dengan permainan TTS
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3. Metode Tes

No Data yang diperoleh Sumber data
1. Hasil nilai PreTest Siswa kelas V SD
2. Hasil pekerjaan siswa berupa Tes IndividuNegeri 1 Setail Genteng
yang dikerjakan secara mandiri
3. Hasil tes akhir (PostTest) siswa pada sub
pokok bahasan Perjuangan Melawan
Penjajah

4. Metode Dokumentasi

No Data yang diambil Sumber data
1. Nama siswa Siswa kelas V

2. Nilai post tes Siswa kelas V

3. Jadwal pelajaran Guru kelas V SDN 1

Setail
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LAMPIRAN C. LEMBAR WAWANCARA
C.1 Wawancara dengan Guru ( Pendahuluan)

Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana guru meméerilbbimbingan
dan latihan pada siswa, dan mengetahui informasstasi
belajar, serta karakteristik perkembangan siswa

Bentuk : Wawancara bebas

Responden : Guru kelas V

Namaguru @ .....cccovevennnnn.

NIP i R

Kesimpulan hasil

Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru
wawancara

1. Metode pembelajaran apakah
yang biasanya Anda gunakan
dalam kegiatan pembelajaran?

2. Apakah siswa merasa senang
dan memperhatikan penjelasan
yang Anda berikan?

3. Apakah Anda selalu
memberikan latihan belajar pada
siswa? jika iya, berupa latihan
apa?

4. Media apa sajakah yang Anda
gunakan dalam menjelaskan
materi IPS?

5. Bagaimana kemampuan siswa
dalam pembelajaran IPS ?

Setall,...................2011

Pewawancara

Nurmara Natalia
NIM. 080210204184
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C.2 Wawancara dengan Guru ( Setelah Pembelajaran &hggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament dengan
Permainan TTS)

Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan guru terha@éapbglajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif Tigeens

Games Tournament dengan permainan TTS

Bentuk . Wawancara Bebas
Responden . Guru Kelas
Nama Guru
NIP
Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru REgimpulan

hasil wawancara

1) Bagaimana tanggapan Anda tentang
keaktifan siswa selama pembelajaran
IPS menggunakan model pembelajaran
kooperatif  tipe Teams Games
Tournament dengan permainan TTS ?

2) Bagaimana suasana pembelajaran yang
tercipta selama pembelajaran
berlangsung ?

3) Bagaimana tanggapan Anda mengenai
lembar penilaian observasi siswa secara
individu maupun kelompok?

4) Bagaimana kekurangan dan kelebihan
pembelajaran kooperatif tipeeams
Games Tournament dengan permainan
teka teki silang pada sub pokok
Perjuangan Melawan Penjajah?

Pewawancara,

Nurmara Natalia
NIM. 080210204184




C.3 Wawancara dengan Siswa ( Setelah penerapan pleetajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament dengan permainan TTS)

Tujuan

Bentuk

: Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan

pemahaman siswa pada materi pembelajaran.

Nama Siswa

Kelas / No. Absen

. Wawancara Bebas

Pertanyaan Peneliti
(Guru)

Jawaban Siswa

Kesimpulan hasil
wawancara

1)

2)

3)

4)

Apakah kamu suka dengan
pembelajaran yang
diterapkan?

Apakah kamu merasa
kesulitan dalam permainan
teka teki silang ini?
Kesulitan apa saja yang
kamu hadapi selama proses
pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tour nament
dengan permainan teka teki
silang?

Apakah kamu merasa ada
peningkatan dalam
penguasaan materi dan hasil
belajar yang kamu capai
melalui penerapan
pembelajaran ini ?

Pewawancara,

Nurmara Natalia
NIM. 080210204184
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LAMPIRAN D.1 LEMBAR OBSERVASI

Tabel D.1 Aktivitas Guru pada kegiatan pembelajara

PENILAIAN
NO AKTIVITAS GURU 3
1 2
1. Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran ?
2. Apakah guru menjelaskan tentang pembelajaran

kooperatif tipeTeams Games Tournament dengan
permainan teka teki silang?

3. Apakah guru membagi siswa menjadi kelompok
kecil yang heterogen?
4. Apakah guru memberikan bimbingan pada siswa

saat siswa menghadapi kesulitan dalam permainan
teka teki silang dengan kelompoknya?

5. Apakah guru mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran?
6. Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa

untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya
selama kegiatan pembelajaran?

7. Apakah guru memberikan penguatan dan dorongan
pada siswa selama kegiatan pembelajaran?

8. Apakah guru memberikan tes individu di setiap
akhir pembelajaran ?

9. Apakah guru membimbing siswa dalam

menyimpulkan materi di akhir kegiatan
pembelajaran ?

10. Apakah guru menjadwalkan tes dan
menginformasikan pada siswa?

Jumlah Skor yang dicapai

Nilai aktivitas guru =, skor x 100% =.............
30 Setall,...................2011
Observer
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Kriteria penilaian aktivitas quru (peneliti)

Poin 1
3 =
2 =

Poin 2

Poin 3

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan &eeaa dan jelas
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan &esaaa tetapi kurang
jelas

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan geaa dan kurang

jelas

Guru memberikan penjelasan tentang pembelajararggneakan model
Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament dengan permainan TTS
dengan suara keras dan jelas

Guru memberikan penjelasan tentang pembelajararggneakan model
Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament dengan permainan TTS
dengan suara keras tetapi kurang jelas

Guru memberikan penjelasan tentang pembelajararggneakan model
Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament dengan permainan TTS

dengan suara pelan dan kurang jelas

Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil sesuagde RPP
Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil, tetaghak sesuai dengan
RPP

Guru tidak membagi siswa menjadi kelompok kecil
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Poin 4

3 = Guru selalu mengamati dan membimbing siswa dalamaiean TTS

2 = Guru kadang-kadang mengamati dan membimbing sist#an permainan TTS

1 = Gurutidak mengamati dan membimbing siswa dalaimaigran TTS

Poin 5

3 = Guru selalu mengamati aktivitas siswa selama peajdrah

2 = Guru kadang-kadang mengamati aktivitas siswa sepsmdelajaran

1 = Gurutidak mengamati aktivitas siswa selama pendralia

Poin 6

3 = Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswak ulertanya dan
mengungkapkan pendapatnya

2 = Guru kadang-kadang memberikan kesempatan kepada sistuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya

1 = Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa urtektanya dan
mengungkapkan pendapatnya

Poin 7

3 = Guru selalu memberikan penguatan dan dorongan addagiatan pembelajaran

2 = Guru kadang-kadang memberikan penguatan dan dmmosglama kegiatan

pembelajaran

1 = Gurutidak memberikan penguatan dan dorongan setagiatan pembelajaran
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Poin 8

3 = Guru memberikan tes individu pada seluruh siswa

2 = Guru memberikan tes individu pada sebagian siswa

1 = Guru tidak memberikan tes individu pada semua siswa

Poin 9

3 = Guru selalu membimbing siswa dalam menyimpulkanematii akhir
pembelajaran

2 = Guru kadang-kadang membimbing siswa dalam menykapumateri di
akhir pembelajaran

1 = Guru tidak membimbing siswa dalam menyimpulkan maté akhir
pembelajaran

Poin 10

3 = Guru menjadwalkan tes dan menginformasikan kepiadeas

2 = Guru menjadwalkan tes tetapi tidak menginformaskepada siswa

1 = Guru tidak menjadwalkan tes



LAMPIRAN D.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Akitivitas Siswi =

: 08

Mendengarkan . ; Memecahkan| Mengerjakan Akt bert_anya Q 2

, Diskusi dalam g dan menjawab 3 -§

No Nama Penjelasan soal saat Tes Individu <
kelompok o pertanyaan 0y
Guru turnamen dengan jujur .
dari guru %
1 WR0C3 ™ | ST | 1 "W 3N 1 22 W8 L0eY | 3

1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 1C | 11|12 |13 | 14 | 15| 16 | 17 18 1¢
1
2
3
4
5
6
dsi

. . . A
Nilai aktivitas siswa (Pa)=N— x100%
Setall, ...............2011
Observer
Nurhayati
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Keterangan:

66

a. Mendengarkan Penjelasan Guru

3

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan cermat dan tenang, tanpa
melakukan kegiatan lain (mengobrol dengan teman ataupun bermain sendiri)
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan sesekali mengobrol dengan
teman serta mel akukan aktivitas sendiri < 3 kali

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tetapi lebih sering mengobrol

dengan teman dan melakukan aktivitas lain ( > 3 kali)

b. Diskusi dalam kelompok

3

Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, berani mengungkapkan
pendapatnya dan membantu menjawab soal kelompok > 3 kali

Siswa cukup aktif terlibat dalan diskus kelompok , sesekali
mengungkapkan pendapatnya dan menjawab soa kelompok < 3 kali

Siswa kurang aktif terlibat dalam diskus kelompok, tidak menyampaikan
pendapat

¢. Memecahkan soal saat permainan

3
2
1

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat
Siswa menjawab pertanyaan dengan cepat tetapi jawaban kurang tepat
Siswatidak dapat menjawab pertanyaan

d. Mengerjakan Tes Individu dengan jujur

3

Siswa mengerjakan soal tesnya sendiri tanpa mencontek ataupun
memberikan jawaban kepada teman lainnya.

Siswa mengerjakan soal tesnya sendiri tetapi kadang-kadang mencontek dan
memberikan jawaban kepada temannya < 5 kali

Siswa mengerjakan soa tesnya dengan mencontek dan memberikan jawaban

kepada temannya > 5 kali
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e. Aktif Bertanya dan Menjawab Pertanyaan dari Guru

3

Siswa minimal 3 kali mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari
guru pada saat pembel g aran
Siswa mengaj ukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru < 3 kali

Siswa tidak mengajukan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan dari guru
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LAMPIRAN D.3 AKTIVITAS KELOMPOK PERMAINAN TEKA TEKI
SILANG

Aspek Penilaian Aktivitas

Hasil bermain dari
kecepatan dan

ketepatan kelompok

1 2 3 1 2 3 1 2 3

Keterlibatan dalam

Kelompok  Kualitas Interaksi .
bermain

I\

Vv

VI

Jumiah

Nilai Tiap
Aktivitas

Presentase

Setail,.............. 2011

Observer
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Kriteria penilaian aktivitas kelompok

a. Kualitas|Interaksi

3

Jika tampak adanya interaksi antar anggotanksdx dalam bermain teka teki
silang, misalnya saling memberi masukan jika sdldbhk curang dalam bermain
Jika hanya beberapa siswa dalam kelompok tersgang dapat berinteraksi
sehingga suasana bermain menjadi terganggu

Jika tidak adanya interaksi antar siswa dalalorkpok

b. Keterlibatan dalam bermain

3

Jika selama kegiatan bermain teka teki silasgluruh siswa aktif dalam
kelompoknya

Jika hanya beberapa siswa dalam kelompok tarsetng aktif dalam kelompok
bermain teka teki silang

Jika tidak ada siswa yang aktif dalam kelompekmain teka teki silang

c. Hasil Bermain berdasarkan kecepatan dan ketepatan

3
2

Jika kelompok tersebut dapat menjawab pertangieagan cepat dan tepat

Jika kelompok tersebut dapat menjawab pertanyBsangan cepat tetapi jawaban
kurang tepat

Jika kelompok tersebut tidak dapat menjawatapgaan dengan cepat dan tepat
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LAMPIRAN E. RPP
E.1RPPI
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN
(Siklusl)
Mata pelajaran : Imu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester :V /I
Waktu : 5JP (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakamdalempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

B. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang p&tka penjajahan Belanda

dan Jepang.

C. Indikator
1. Menceritakan peristiwa-peristiwa jatuhnya Nusanka&i@angan kekuasaan
Belanda.

2. Menceritakan penderitaan rakyat di bawah penjaj@®anda

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menceritakan peristiwa-peristiwa jagatiusantara ke tangan
kekuasaan Belanda

2. Siswa dapat menceritakan penderitaan rakyat di bhg@&ajajahan Belanda

E. Rumusan Masalah
Apakah siswa mampu menceritakan peristiwva jatuhiN@santara dan

menceritakan penderitaan rakyat di bawah penjajaBatanda melalui
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penerapan modetooperative learning tipe teams games tournament dengan
permainan teka teki silang?

Materi Pokok
1. Pertemuan 1 Siklusl

Penjajahan Belanda di Indonesia
a. Jatuhnya Nusantara ke tangan kekuasaan Belanda

Tahun 1596 Belanda di bawah pimpinan Cornelis deutidan,
pertama kali mendarat di Banten. Pada awalnya,tkedan bangsa Belanda
disambut baik oleh Sultan Banten. Kegiatan perdg@anmenjadi ramai.
Namun, hal itu tidak berlangsung lama. Bangsa Rigaberubah menjadi
serakah dan kasar.

Tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang V@&efigde Oost
Indische Compagnie) di Batavia untuk memperkuat kedudukannya. VOC
mempunyai hak istimewa diseb@ctroi. Gubernur Jendral VOC pertama
Pieter Both, kemudian digantikan J. P. Coen.

b. Penderitaan rakyat di bawah penjajahan Belanda

Indonesia diperintah oleh Kolonial Belanda dengar&nur Jendral
pertama Daendels yang sangat kejam. Rakyat dipedga rodi membuat
jalan sepanjang 1.000 km (dari Anyer—Panarukanpdmi&an pabrik senjata
di Semarang dan Surabaya juga membangun Pelabubeak MAkibat dari
kerja rodi ini, banyak rakyat yang mati kelapar&ehausan, atau karena
dicambuk. Pada tahun 1811 Daendels dipanggil keariglel. la digantikan
oleh gubernur Jenderal Jansens yang kemudian dkaaldnggris.

Tahun 1816 Indonesia dikembalikan ke Belanda, dengan den
Bosch sebagai gubernur. la menerapkan politik tapaksa. Tujuannya untuk

mengisi kas Belanda yang kosong.Tanam paksa mesgeik@n rakyat,
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selain rakyat dipaksa menanam 1/5 tanahnya dengsntkan Belanda,

mereka juga dipaksa membayar pajak dan ganti anginhan.

2. Pertemuan 2 Siklus|
Perlawanan M enentang Penjajahan Belanda
a. Perjuangan Pattimura (Thomas Matulessi)
Pattimura adalah salah satu pahlawan dari Malulwg ya
berhasil merebut benteng Duurstede pada tanggMel6
N 1817. Selama perjuangannya, Pattimura dibantu oleh

' pejuang wanita yang bernama Christina Martha Tiahah

dan pejuang-pejuang lainnya, seperti Anthony Ribok,
Philip Latumahina, Ulupaha, dan Paulus Tiahahu. aP&ahggal 16
Desember 1817, Pattimura dihukum gantung oleh Beladi depan

Benteng Victoria di Ambon.

b. Pangeran Diponegoro (R.M. Ontowiryo)

Terjadinya Perang Diponegoro didasari karena adanya
kekecewaan atas campur tangan Belanda terhadap dana
tumpah darahnya. Pada perang melawan penjajahgeizang
Diponegoro dibantu oleh Pangeran Mangkubumi, Kyajdyl

dan Sentot Prawirodirjo. Pada tahun 1830, Pangeran

Diponegoro ditangkap oleh Belanda kemudian diagsingkan meninggal di

Makassar.

c. Perjuangan Tuanku Imam Bonjol

Tuanku Iman Bonjol adalah pemimpin Perang Padmriah
1821-1837. Penyebab timbulnya Perang Padri adalah
adanya pertentangan antara kaum adat dengan k&am Is
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(ulama). Setelah ditangkap oleh Belanda, TuankurirBanjol diasingkan
ke Cianjur dan tidak lama kemudian dipindahkan kabAn dan pada

akhirnya meninggal di Makassar.

d. Perjuangan Pangeran Antasari

Pangeran Antasari adalah pejuang dan pahlawan dari
Kalimantan yang menjadi pemimpin perang Banjarmasin
Penyebab terjadinya perang Banjarmasin adalah &lan
melakukan monopoli perdagangan dan mencampuri

urusan kerajaan.

G. Skenario Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 JP)

Alat dan Media| Alokasi

Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran ]
Pembelajaran | Waktu

Pendahuluan| 1. Pra pembelajaran 10 menit
a. Guru menyiapkan alat dan media
pembelajaranT(TS, bintang
penghargaan, dan soal latihan)
b. Guru mengkondisikan kelas
2. Guru mengucapkan salam
3. Guru mengabsen siswa
4. Apersepsi

Pernahkah kalian mendengar istila

-

penjajahan ? Pernahkah Negara kita
dijajah ? Negara mana sajakah yar)g
pernah menjajah negara kita ?

5. Guru menyampaikan tujuan
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

pembelajaran

Pembentukan kelompok oleh guru
secara heterogen sesuai dengan
tingkat kognitif dan jenis kelamin

siswa. Siswa dibagi menjadi 6

kelompok dimana setiap kelompok

terdiri dari 5 siswa

Kegiatan Inti

5. Tiap

6. Perwakilan

1.Dengan tanya jawab dan metode

ceramah guru menyampaikan materi

tentang penjajahan Belanda.

2. Guru membagikan Lembar Kerja

Kelompok kepada tiap kelompok

untuk didiskusikan

3. Guru meminta perwakilan dari sal

satu kelompok untu

mempresentasikan hasil

mereka di depan kelas

4. Guru membacakan kelompok ya

mendapat skor tertinggi

kelompok diacak untu

kerj

Lembar Kerja
Kelompok
ah

K

kemudian menempati meja turnamen

sesuai dengan arahan dari guru
dari
menempati meja turnamen ya

telah ditentukan oleh guru

tiap kelompok

ng

. Guru membacakan aturan permainafediaTTS

35 menit
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

TTS kepada semua kelompok

8. Guru membagikan lembar TT|

(Teka Teki
SSilang)

kepada tiap siswa dan satu paket

kartu soal pada tiap meja turnamet
9. Tiap

turnamen wajib mengambil

siswa dalam satu me

kar

N
ja

u

soal secara bergiliran sampai kafrtu

soal habis terjawab

10. Siswa yang tidak dapd
menjawab  kartu soal, harl
meletakkan kembali kartu so

tersebut di urutan yang paling baw
dalam keadaan tertutup

11. Setelah
anggota kelompok kembali pa

permainan  seles
kelompok awalnya masing-masing
12. Siswa

pemenang dengan menjumlahk

menentukan tea
jawaban benar yang telah dijaw|
oleh masing-masing anggota s
turnamen

13. Pemenang tournament an

kelompok ditentukan dari jumlah

jawaban benar yang diperoleh ti

anggota pada saat turnamen

at
IS
al
ah

al,

la

m

an

ab

aat

tar

ap

pat

14. Pemenang turnamen menda

Bintang
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

bonus berupa Bintang penghargaan
15. Siswa dan guru melakukan
Tanya jawab tentang materi yang

masih belum dimengerti

Penghargaan

Penutup

1.Siswa mengerjakan soal individu
(LKS)

2. Siswa melakukan pembahasan
dilanjutkan dengan menarik
kesimpulan di bawah bimbingan
guru

3. Guru memberikan motivasi kepadg
siswa

4. Guru mengucapkan salam

25 menit

Pertemuan Kedua (3 JP)

Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Pra pembelajaran
a. Guru menyiapkan alat dan media
pembelajaranT(TS, bintang
penghargaan, dan soal latihan)
b. Guru mengkondisikan kelas
2. Guru mengucapkan salam

3. Guru mengabsen siswa

4. Apersepsi

10 menit
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

. Guru menyampaikan tujuan

. Pembentukan kelompok oleh guru

Pernahkah kalian mendengar juluk
“Ayam Jantan dari Timur ?”

Siapakah yang mendapat julukan it
?

pembelajaran

secara heterogen sesuai dengan
tingkat kognitif dan jenis kelamin
siswa. Siswa dibagi menjadi 6

kelompok dimana setiap kelompok

terdiri dari 5 siswa

AN

Kegiatan Inti

. Dengan tanya jawab dan metode

. Guru membagikan Lembar Kerja

. Guru meminta perwakilan dari sal

. Tiap

ceramah guru menyampaikan materi

tentang perlawanan terhadap

Belanda.

Kelompok kepada tiap kelompok
untuk didiskusikan

satu kelompok
mempresentasikan hasil

mereka di depan kelas

mendapat skor tertinggi

untuk
kerj

Lembar Kerja

Kelompok

ah

. Guru membacakan kelompok yahg

kelompok diacak

untur<

60 menit
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Tahap

Alat dan Media

Uraian Kegiatan Pembelajaran .
Pembelajaran

Alokasi
Waktu

kemudian menempati meja turnamen
sesuai dengan arahan dari guru

6. Perwakilan dari tiap kelompok
menempati meja turnamen yang
telah ditentukan oleh guru

7. Guru membacakan aturan permainan
TTS kepada semua kelompok

8. Guru membagikan lembar TTMediaTTS
kepada tiap siswa dan satu paké€feka Teki
kartu soal pada tiap meja turnamen Silang)

9. Tiap siswa dalam satu meja
turnamen wajib mengambil kartu
soal secara bergiliran sampai kartu
soal habis terjawab

10. Siswa yang tidak dapat
menjawab  kartu soal, harus
meletakkan kembali kartu soal
tersebut di urutan yang paling bawah
dalam keadaan tertutup

11. Setelah permainan selesai,
anggota kelompok kembali pada
kelompok awalnya masing-masing

12. Siswa menentukan team
pemenang dengan menjumlahkan
jawaban benar yang telah dijawab

oleh masing-masing anggota saat
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

turnamen
13. Pemenang tournament antar
kelompok ditentukan dari jumlah
jawaban benar yang diperoleh tigp

anggota pada saat turnamen

14. Pemenang turnamen mendap8intang

bonus berupa Bintang penghargaanPenghargaan

15. Siswa dan guru melakukan
Tanya jawab tentang materi yahg

masih belum dimengerti

Penutup

1. Siswa mengerjakan soal individu
(LKS)

2. Siswa melakukan pembahasan
dilanjutkan dengan menarik
kesimpulan di bawah bimbingan
guru

3. Guru memberikan motivasi kepada
siswa

4. Guru mengucapkan salam

35 menit

G. Sumber, Alat Dan Bahan Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran
a) KTSP 2006
b) Buku paket BSE mata pelajaran IPS kelas V
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Susilaningsih,Endang. dkk. 2008mu Pengetahuan Sosial 5: SD/MI
Kelas V (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
nasional

c) Buku paket BSE mata pelajaran IPS kelas V
Syamsiyah, Siti. dkk . (2008)lmu Pengetahuan Sosial 5 : SD/MI Kelas
V (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidiksiordé

2. Alat dan Bahan Pembelajaran

a) MediaTTS(Teka Teki Silang)

b) Bintang penghargaan

c) Lembar soal individu (LKS)

d) Lembar Kerja Kelompok

H. Model dan M etode Pembelajaran
a. Modd :
1. Kooperatif TipeTeams Games Tournament
b. Metode:
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Permainan

4. Penugasan

I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Tes tulis (di akhir siklus)
2. Instrumen Penilaian

Soal Individu (terlampir)
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E.2 RPPII
Rencana Perbaikan Pembelajaran
(Siklus11)
Mata pelajaran : Imu Pengetahuan Sosial
Kelas/ Semester :V /I
Waktu : 5JP (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakamdalempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

B. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang patka penjajahan Belanda

dan Jepang.

C. Indikator
1. Menceritakan pendudukan Jepang di Indonesia
2. Menceritakan sebab akibat pengerahan tenaga romalia Jepang
terhadap penduduk Indonesia
Menyebutkan tokoh penting pergerakan Nasional

Menjelaskan riwayat hidup tokoh penting pergeralasional

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menceritakan pendudukan Jepang diésdon
2. Siswa dapat menceritakan sebab akibat pengerahagaeomusha oleh
Jepang terhadap penduduk Indonesia
3. Siswa dapat menyebutkan tokoh penting pergerakaroh&

4. Siswa dapat menjelaskan riwayat hidup tokoh pergargerakan Nasional
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Rumusan Masalah

Apakah siswa mampu menceritakan pendudukan Jepamgdonesia serta
sebab akibat adanya Romusha dan menceritakan tiviegap para tokoh
pergerakan nasional melalui penerapan maodeperative learning tipe teams
games tournament dengan permainan teka teki silang??

Materi Pokok
A. Pertemuan 1 Siklusl|
Perjuangan M elawan Penjajahan Jepang
a. Pendudukan Jepang di Indonesia
Pendudukan ini diawali dengan meletusnya PerangiaDUnpada
tahun 1939. Perang Dunia Il adalah perang antas& bkegara sekutu
melawan Jerman, Italia dan Jepang. Blok sekutuiriteatas Amerika
Serikat, Inggris, Perancis, dan Belanda.pada tdn§gBesember 1941
pasukan Jepang menyerang pangkalan Angkatan Lawrikandi Pearl
Harbour(Hawaii). Terjadilahperang Pasifik atau pgrasia Timur Raya.
Tanggal 8 Maret 1942 Panglima Angkatan Perang kirgklanda
Letjen Ter Poorten menyerah tanpa syarat kepadikatarg perang Jepang
yang dipimpin Letjen Hithoshi Imamura. Upacara peapan ini
ditandatangani di Kalijati, Subang, Jawa Barat.
Untuk memikat hati rakyat, jepang membuat propagatida A.
Propaganda tersebut berisi: Jepang pemimpin Asang pelindung Asia,

dan Jepang cahaya Asia.

b. Sebab dan akibat pengerahan tenaga romusha oleh Jepang
terhadap rakyat Indonesia
Jepang juga memanfaatkan rakyat Indonesia untukabptenaganya

bagi keperluan Jepang. Para pekerja paksa padanzaepang disebut
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romusha. Jepang mengerahkan rakyat Indonesia kiyssysara pemuda
untuk membangun prasarana perang, seperti: kubu-kalan raya, bandar
udara, benteng, jembatan, dan sarana perang lainnya

Para romusha harus bekerja berat dalam bahayagasar&ekutu yang
selalu mengancam. Tenaga mereka diperas secakbibharl, sementara
makanan tidak diperhatikan. Mereka tinggal danrtidalam barak-barak
yang kotor dan tidak sehat. Banyak romusha materiarkelaparan,

kecapaian, terkena serangan Sekutu, atau kareseaaieg penyakit.

c. Beberapa Perlawanan terhadap Jepang
Penderitaan lahir batin yang dialami rakyat Indameselama
pendudukan Jepang di Indonesia menimbulkan kebegaiag berujung
pada pemberontakan di berbagai wilayah di Indonegidapun
pemberontakan tersebut antara lain :
1. Perlawanan Rakyat Aceh tahun 1942, dipimpin olemgke
Abdul jalil.
2. Perlawanan Rakyat Singaparna, Jawa Barat dipimligh KH.
Zaenal Mustafa dari Pesantren Sukamanah.
3. Perlawanan Rakyat Papua dibawah pimpinan L. Rumkore
berpusat di Biak dan dikenal dengan nama GerakaR®R.
4. Pemberontakan PETA di Blitar dipimpin oleh Supriyad

B. Pertemuan 2 Siklus||
Tokoh-tokoh penting Perger akan Nasional
1. Raden Ajeng Kartini
R.A. Kartini adalah putri Bupati Jepara, Raden Ma®
Adipati Sostroningrat. Dilahirkan tanggal 21 Apti879 di
Mayong Kabupaten Jepara. R.A Kartini adalah pevinti
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kemajuan wanita Indonesia dengan perjuangan enssnsipanita yang
mempunyai cita-cita mengangkat derajat kaum waagi@ mempunyai hak

dan kecakapan yang sama dengan kaum pria.

. Ki Hajar Dewantara

Terlahir dengan nama Suwardi Suryaningrat padagting
2 Mei 1889 dan dibesarkan di lingkungan keluar
bangsawan Yogyakarta. Bersama dengan Douwes De
dan Dr. Cipto Mangunkusumo, mendirikan IndischeipPar

Ki Hajar Dewantara pernah dibuang ke negeri Belar

pada tahun 1913 selama 6 tahun. Pada saat ituleu be
banyak mempelajari masalah-masalah pendidikan. laBetepartainya
mengalami kemunduran, Ki Hajar Dewantara melakys@muangan melalui
jalur pendidikan. Menurutnya, kemunduran, kemeisotian ketertinggalan
rakyat Indonesia adalah masalah pendidikan yangnbelitangani dengan
baik.

Douwes Dekker adalah seorang Indo keturunan campt
antara Belanda Indonesia, yang memilliki nama péagg
Danudirja Setiabudi. Dilahirkan tanggal 8 Oktob&79 di

Pasuruan, Jawa Timur. Pada usia 18 tahun, DouwklseDe

mulai bekerja menjadi pegawai perkebunan. Seringde &
perselisihan paham dengan atasannya yang lebitabangmbela pemerintah
Hindia Belanda. Sementara Douwes Dekker sendiriininghembela
kepentingan buruh pribumi. Setelah keluar dari gaekenya, beliau menjadi
wartawan dan pimpinan redaksi surat kabDarExpress dan Het Tijdchrift.
Melalui media tersebut, Douwes Dekker menyerukamrkando dan kaum

pribumi untuk bersatu bersama-sama menentang pbajajBelanda. Pada
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tanggal 25 Desember 1912, ia bersama teman-temawayta Dr. Cipto

Mangunkusumo dan Ki Hajar Dewantara mendirikan ghapolitik yang

bernama Indische Partij.

G. Skenario Pembelgaran

Pertemuan Pertama (2 JP)

) . ) Alat dan Media| Alokasi
Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran _
Pembelajaran | Waktu
Pendahuluan| 1. Pra pembelajaran 10 menit

a. Guru menyiapkan alat dan media
pembelajaranT(TS, bintang
penghargaan, dan soal latihan)

b. Guru mengkondisikan kelas

2. Guru mengucapkan salam
3. Guru mengabsen siswa

4. Apersepsi

Negara Matahari Terbit ? Negara

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

6. Pembentukan kelompok oleh guru
secara heterogen sesuai dengan
tingkat kognitif dan jenis kelamin
siswa. Siswa dibagi menjadi 6
kelompok dimana setiap kelompok|

terdiri dari 5 siswa

“Pernahkah kalian mendengar istilah

manakah yang mendapat julukan itu?

I)

Kegiatan Inti| 1.Dengan tanya jawab dan metode
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

. Tiap

. Perwakilan

. Guru

. Tiap

ceramah guru menyampaikan matg

tentang penjajahan Jepang.

. Guru membagikan Lembar Kerja

Kelompok kepada tiap kelompok

untuk didiskusikan

. Guru meminta perwakilan dari sal

satu kelompok untu

mempresentasikan hasil ke

mereka di depan kelas

. Guru membacakan kelompok ya

mendapat skor tertinggi
kelompok diacak
kemudian menempati meja turnam
sesuai dengan arahan dari guru

dari
menempati meja turnamen ya

telah ditentukan oleh guru

. Guru membacakan aturan permair

TTS kepada semua kelompok

membagikan lembar TT|

untuk

tiap kelompok

o

Lembar Kerja
Kelompok

ah

K

.Ja

ng

en

ng

dediaTTS
(Teka Teki
SSilang)

kepada tiap siswa dan satu paﬂket

kartu soal pada tiap meja turnamet
siswa dalam satu me

turnamen wajib mengambil kar

soal secara bergiliran sampai kalrtu

N
ja

u

soal habis terjawab

45 menit




88

Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Alat dan Media

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

10. Siswa tidak

soal,

yang dap:

menjawab  kartu hart

meletakkan kembali kartu so
tersebut di urutan yang paling baw
dalam keadaan tertutup

11. Setelah

anggota kelompok kembali

seles
pa

kelompok awalnya masing-masing
12.  Siswa

pemenang dengan menjumlahk

permainan

menentukan tea
jawaban benar yang telah dijaw|
oleh masing-masing anggota s
turnamen

13. Pemenang tournament an

kelompok ditentukan dari jumlah

jawaban benar yang diperoleh ti
anggota pada saat turnamen

14. Pemenang turnamen menda

at
IS
al
ah

ai,

la
m
an
ab
nat
tar

ap

pat Bintang

bonus berupa Bintang penghargaan Penghargaan

15. Siswa dan guru melakuka
Tanya jawab tentang materi ya

masih belum dimengerti

AN

ng

Penutup

1.Siswa mengerjakan soal individu
(LKS)

2. Siswa melakukan pembahasan

dilanjutkan dengan menarik

25 menit
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) _ ) Alat dan Media| Alokasi
Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran .
Pembelajaran | Waktu
kesimpulan di bawah bimbingan
guru
3. Guru memberikan motivasi kepads
siswa
4. Guru mengucapkan salam
Pertemuan Kedua (3 JP)
] [ \ Alat dan Media| Alokasi
Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran _
Pembelajaran | Waktu
Pendahuluan| 1. Pra pembelajaran 10 menit

2. Guru mengucapkan salam
3. Guru mengabsen siswa
4. Apersepsi

5. Guru menyampaikan tujuan

6. Pembentukan kelompok oleh guru

a. Guru menyiapkan alat dan media

pembelajaranT(TS, bintang
penghargaan, dan soal latihan)

b. Guru mengkondisikan kelas

Guru mengajak siswa menyanyikan

lagu Ibu Kita Kartini

pembelajaran

secara heterogen sesuai dengan

tingkat kognitif dan jenis kelamin

siswa. Siswa dibagi menjadi 6
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Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran Alat dan Media - Alokasi
Pembelajaran | Waktu
kelompok dimana setiap kelompok|
terdiri dari 5 siswa
Kegiatan Inti | 1. Dengan tanya jawab dan metode

ceramah guru menyampaikan materi
tentang tokoh-tokoh pergerakan
nasional

. Guru membagikan Lembar Kerja | Lembar Kerja
Kelompok kepada tiap kelompok | Kelompok
untuk didiskusikan

. Guru meminta perwakilan dari salah 75 menit
satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
mereka di depan kelas

. Guru membacakan kelompok yanhg

mendapat skor tertinggi

. Tiap kelompok diacak untuk

kemudian menempati meja turnam

sesuai dengan arahan dari guru

. Perwakilan dari tiap kelompok

menempati meja turnamen ya

telah ditentukan oleh guru

. Guru membacakan aturan permair

TTS kepada semua kelompok

. Guru membagikan lembar TT

en

ng

nan

MediaTTS

kepada tiap siswa dan satu paﬂk(a‘[eka Teki

kartu soal pada tiap meja turname

1 Silang)
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Tahap

Alat dan Media

Uraian Kegiatan Pembelajaran .
Pembelajaran

Alokasi
Waktu

9. Tiap siswa dalam satu meja
turnamen wajib mengambil kartu
soal secara bergiliran sampai kafrtu
soal habis terjawab

10. Siswa yang tidak dapat
menjawab  kartu soal, harus
meletakkan kembali kartu soal
tersebut di urutan yang paling bawah
dalam keadaan tertutup

11. Setelah permainan  selesai,
anggota kelompok kembali pada
kelompok awalnya masing-masing

12.  Siswa menentukan team
pemenang dengan menjumlahkan
jawaban benar yang telah dijawab
oleh masing-masing anggota saat
turnamen

13. Pemenang tournament anar
kelompok ditentukan dari jumlah
jawaban benar yang diperoleh tigp
anggota pada saat turnamen

14. Pemenang turnamen mendapBintang
bonus berupa Bintang penghargaanPenghargaan

15. Siswa dan guru melakukan
Tanya jawab tentang materi yahg

masih belum dimengerti
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) _ ) Alat dan Media| Alokasi
Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran .
Pembelajaran | Waktu
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal individu
(LKS)
2. Siswa melakukan pembahasan 20 menit

dilanjutkan dengan menarik
kesimpulan di bawah bimbingan
guru

3. Guru memberikan motivasi kepadg
siswa

4. Guru mengucapkan salam

G. Sumber, Alat Dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a)

KTSP 2006

b) Buku paket BSE mata pelajaran IPS kelas V
Susilaningsih,Endang. dkk. 2008mu Pengetahuan Sosial 5: SD/MI

a)
b)
c)
d)

Kelas V (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan

nasional

Buku paket BSE mata pelajaran IPS kelas V
Syamsiyah, Siti. dkk . (2008)lmu Pengetahuan Sosial 5 : SD/MI Kelas
V (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidiksiomdé

2. Alat dan Bahan Pembelajaran

MediaTTS (Teka Teki Silang)
Bintang penghargaan
Lembar soal individu (LKS)

Lembar Kerja Kelompok
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H. Model dan M etode Pembelajaran
a. Modd :
1. Kooperatif TipeTeams Games Tournament
b. Metode:
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Permainan

4. Penugasan

I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Tes tulis (di akhir siklus)
2. Instrumen Penilaian

Soal Individu (terlampir)

Setail, 14 Maret 2011

M engetahui,
Kepala Sekolah

Pendliti

SUNARDI, S.Pd NURMARA NATALIA
NIP. 19580327 198112 1 001 NIM. 080210204184




LAMPIRAN F. LEMBAR KERJA TEKA TEKI SILANG KELOMPOK

Lampiran F.1 Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 1 Siklus|
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Lembar Kerja Kelompok

G

—/

CD Nama Anggota :

1. 4.
2. 5.
3.

Petunjuk pengerjaan soal :

. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar !

. Tuliskan jawaban kalian pada lembar teka teki silang yang telah
disediakan sesuai dengan aturan soal !

. Jikaterdapat tanda ( —— ) berarti soal berupa pertanyaan mendatar
. Jikaterdapat tanda ( | ) berarti soal berupa pertanyaan menurun

. Pada tanggal 22 Juni 1596, Belanda datang ke Ilsdoraipimpin oleh

Cornelis...4~ ) ...Belanda mendarat di Pelabuhan(|.)6.

. Perserikatan Dagang yang dibangun oleh Belandaatmarn...5 (— )

dipimpin oleh seorang jenderal yang bernama ( —8 ) Both.

. Van Den Bosch dikenal dengan sistem cultuur stelsei .... 10 k )....

. Seorang tokoh dari Belanda yang bernama . . 4-( ). . . mengecam
kekejaman Belanda melalui bukunya yang berjudul Meavelaar. Dalam
buku tersebut, beliau menggunakan nama samar@n-—— )......

. Kerja paksa pada masa penjajahan Belanda diseblat(l.) ... Penjajahan
yang dilakukan oleh Belanda mengakibatkan ... 9 )...... bagi Rakyat
Indonesia. Banyak rakyat yang mati akibat ..-—3)
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Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 2 Siklusl|
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Lampiran F.2 Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 2 Siklus|

Lembar Kerja Kelompok

§ &)
(D Nama Anggota:
1. 3. 5.
2. 4.
/
N, .
Petunjuk pengerjaan soal :
1. lsilah titik-titik di bawah ini dengan benar !
2. Tuliskan jawaban kalian pada lembar teka teki silang yang telah
disediakan sesuai dengan aturan soal !
3. Jikaterdapat tanda( — ) berarti soal berupa pertanyaan mendatar
4. Jikaterdapat tanda ( ) berarti soal berupa pertanyaan menurun

a. Nama tokoh disamping ini adalah ... 14 {— ..)Nama kecil beliau
adalah ...1(—— ) Beliau memimpin perlawanan terhadap VOC b
di ... 8 (| ).... Pada tanggal 16 Mei 1817jcbeberhasil merebut|§
benteng ... 13|( B

b. Perang yang dipimpin oleh Pangeran Diponegoro dikéengan nama

perang .... 11{— )..... Pangeran Diponegaoemitiki nama kecil Raden Mas
...12( — ) Belanda menerapkan taktik ... 3+ ) untuk melawan pasukan
Diponegoro.

c. Hak istimewa yang dimiliki oleh raja-raja di Bali4 (— )... Perang di Bali
dikenal dengan nama perang... 15 )... Rarthjaan Bali yang terkenal
adalah | Gusti Ketut .... 9 { )..Sultan Ageng ... 5 (— )... memimpin
perlawanan di daerah ...6|( )..... Sedangkamapearian di Pasuruan Jawa Timur
dipimpin oleh ... 2 (| ).....

d. Perlawanan rakyat Indonesia banyak mengalami kémagakarena
perjuangannya masih bersifat ....26-¢ )..rjudagan yang dilakukan oleh

bangsa Indonesia semata-mata untuk mendapatikafi— )...



Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 2 Siklus|
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Lampiran F.3 Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 1 Siklus||

Lembar Kerja Kelompok

) o
(D Nama Anggota:
1. 3. 5.
2. 4.
J
U - .
Petunjuk pengerjaan soal :
1. lsilah titik-titik di bawah ini dengan benar !
2. Tuliskan jawaban kalian pada lembar teka teki silang yang telah
disediakan sesuai dengan aturan soal !
3. Jikaterdapat tanda( —— ) berarti soal berupa pertanyaan mendatar
4. Jikaterdapat tanda ( ) berarti soal berupa pertanyaan menurun
a. Pada tanggal 8 Desember 1941, Jepang menyerangabamgniliter Amerika di

..... 1 ( ).... Harbour. Hal tersebut mengakibattenjadinya perang ...14|( )... atau
perang Asia Timur Raya. Perang tersebut melibabkalka Negara fasis yaitu Jerman,
Italia dan ...13 { )... dengan blok negara .(.|12)... yang terdiri dari Amerika, Cina
dan..15(— )...

Pada masa penjajahan Jepang, rakyat Indonesissdipakuk menjadi .1+ ).....,
mereka diharuskan bekerja keras tanpa adanya makiangpakaian yang layak.
Selama berkuasa di Indonesia, Jepang membentukisagasemimiliter dan militer
untuk menunjang kepentingan Jepang. Organisashigrsntara lain adalah...p ( )...
(Barisan Pembantu Polisi), ...10  )...... (8am Wanita), ....3 ( ).... .(Barisan
Pemuda) dan ..2— )...(Pembantu Prajurit JepaBglain itu, Jepang juga
membentuk PUTERA yang dipimpin oleh para tokoh mekia yang dikenal dengan
sebutan ..5(— )....

Berbagai perlawanan terhadap Jepang muncul di geirpélayah di Indonesia. Di
Aceh, pertempuran dipimpin oleh Tengku ..+ . $edangkan di Singaparna
dipimpin oleh KH. ...4 d )... Pemberontakan judiakukan oleh tentara PETA di
kota ...6 (| )... dibawah pimpinan Shodanco(...8--....
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Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 1 Siklus||
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Lampiran F.4 Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 2 Siklus||

Lembar Kerja Kelompok

) o
(D Nama Anggota:
1. 3. 5.
2. 4.
J
U - .
Petunjuk pengerjaan soal :
1. lsilah titik-titik di bawah ini dengan benar !
2. Tuliskan jawaban kalian pada lembar teka teki silang yang telah
disediakan sesuai dengan aturan soal !
3. Jikaterdapat tanda( —— ) berarti soal berupa pertanyaan mendatar
4. Jikaterdapat tanda ( ) berarti soal berupa pertanyaan menurun
a. Seorang tokoh Belanda yang bernama —7 ( ncetaskan sebuah kebijakan yang

disebut politik ...13 (] )... atau politik Balas @uAdapun isi dari politik tersebut
adalah ..14 (| )... (pengairan), ...10 [ )pendidikan)... dan ..2 (| )...
(pemindahan penduduk).

Raden Ajeng ...1 k ).. dilahirkan pada tanggalAptil di Kabupaten ...12 {— )...
Beliau adalah tokoh wanita yang dikenal dengankgera..4 (— ).... wanita. Tokoh
wanita lain yang juga berperan besar dalam kemd&aam wanita adalah ...3¢ )...

Tokoh disamping ini bernama ...1 (— )....

Atas jasa-jasanya dalam dunia pendidikan, beliandaygat sebutan sebagai :

Bapak ...6 (— )..... Nasional.

. Tokoh ini bernamadr. ....9 (| )....

o

Pada tanggal 20 Mei 1908, beliau mendirikan selouganisasi yang
bernama....11 — )....

il
-

L\' et

e

)

(
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LAMPIRAN G.1 SOAL INDIVIDU 1

LEMBAR KERJA SISWA (INDIVIDU)

PERTEMUAN 1 SIKLUSI

Nama : Nilai :
No. Absen

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Apakah yang dimaksud sistem kerja paksa ?

2. Apa yang kamu ketahui tentang buku “Max Havelaar” ?

3. Bagaimanakah keadaan rakyat Indonesia pada madacé@n Belanda ?
4. Apakah yang dimaksud dengan VOC ?

5. Sebutkan hak monopoli apa saja yang dimiliki oletftaBda !

JAWAB :

SELAMAT MENGERJAKAN
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LAMPIRAN G.2 SOAL INDIVIDU 2

LEMBAR KERJA SISWA (INDIVIDU)

PERTEMUAN 2 SIKLUSI

Nama : Nilai :
No. Absen

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar !

Sebutkan 4 tokoh yang memimpin Perlawanan di Aceh !
Apakah yang dimaksud Perang Puputan ?

Apakah yang kamu ketahui tentang Marchose ?
Apakah yang menjadi sebab terjadinya Perang Dipmoe?)

o bk~ W NP

Hal-hal apa sajakah yang dapat kamu lakukan unerenuskan perjuangan

para pahlawan ?

SELAMAT MENGERJAKAN
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LAMPIRAN G.3 SOAL INDIVIDU 3

Nama

LEMBAR KERJA SISWA (INDIVIDU)
PERTEMUAN 1 SIKLUSII

Nilai :

No. Absen

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar !

1.

Mengapa kedatangan tentara Jepang pada awalnyabdisbaik oleh rakyat
Indonesia ?

Tiga A merupakan propaganda yang dibuat oleh Je@atgutkan isi
propaganda tersebut!

Sebutkan 3 cara yang dilakukan oleh Jepang untularikesimpati rakyat
Indonesia !

Salah satu organisasi bentukan Jepang adalah PUTBRAdipimpin oleh
tokoh empat serangkai. Sebutkan tokoh-tokoh yamgasuk dalam empat
serangkai !

Bagaimanakah keadaan bangsa Indonesia pada maajalp@m Jepang ?

SELAMAT MENGERJAKAN
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LAMPIRAN G.4 SOAL INDIVIDU 4

LEMBAR KERJA SISWA (INDIVIDU)
PERTEMUAN 2 SIKLUSII

Nama : Nilai :
No. Absen

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar !

1.

Seorang tokoh Belanda yang bernama Van Deventegenarkakan
kebijakan yang disebut politik etis. Sebutkan &il gholitik etis !

Ki Hajar Dewantara pernah mencetuskan sebuah semb@ng sampai saat
ini masih dipakai di dunia pendidikan. Sebutkardesii semboyan tersebut !
Tokoh disamping adalah ...

Beliau terkenal karena perjuangannya dalam memajk&am wanita.
Cita-citanya tertuang dalam bukunya yang berjudul .

Selain beliau, tokoh wanita yang juga berjuang kBagiajuan kaum

wanita yaitu ...

Melalui sekolah yang didirikannya, yang bernama ...
Siapakah nama tokoh disamping ?

Nama Kecil beliau adalah ...

Sekolah yang beliau dirikan di Yogyakarta adalah ..

Bersama dengan kedua sahabatnya, beliau mends#tarah partai

politik yang bernama ...

Douwes Dekker memiliki nama Indonesia yaitu ....
Beliau aktif sebagai pemimpin redaksi di sebuahltskabar yang bernama
Bersama-sama dengan kedua sahabatnya, beliau miennihigche partij

dan dikenal dengan sebutan ...

0]

U SELAMAT MENGERJAKAN
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LAMPIRAN G.5 POST TEST |

Nama Siswa Nilai :
No.Absen

POST TEST SIKLUSI

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar

1.
. Sebutkan sebab-sebab dibubarkannya VOC !

. Apa sajakah isi dari aturan tanam paksa ?

A WODN

0o N o O

9.

Apakah yang dimaksud dengan pelayaran Hongi ?

. Bagaimanakah kehidupan masyarakat iIndonesia selgayeh oleh Belanda ?

Jelaskan !

. Apakah yang menyebabkan terjadinya perang Padri ?
. Sebutkan 4 tokoh yang memimpin perlawanan ternBetgnda di Aceh !
. Apakah yang dimaksud dengan takBénteng Stelsel ?

. Sebutkan 4 perlawanan menentang Belanda besedh f@mimpin dan tempat

terjadinya!

Apakah yang kamu ketahui tentang Hak Tawan Karang ?

10. Sikap apa saja yang dapat kamu teladani dari peyarapara tokoh tersebut ?

SEMOGA SUKSES
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LAMPIRAN G.6 POST TEST |1

Nama Siswa Nilai :
No.Absen

POST TEST SIKLUSI|I

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar

1.

Sebutkan alasan Jepang ingin menguasai Indonesia !

2. Untuk menarik simpati rakyat Indonesia, Jepang kudan 3 cara. Sebutkan !
3.
4. Perlawanan rakyat Indonesia terhadap Jepang digikdorke dalam tiga bagian.

Bagaimanakan kehidupan rakyat Indonesia pada neagajgphan Jepang ?

Jelaskan !

. Apa yang kamu ketahui tentang :

a. Keibodan
b. Seinendan
c. Fujinkai
d. Heiho

. Apa manfaat yang diperoleh para pemuda Indonesigashediadakannya latihan

kemiliteran oleh Jepang ?

7. Sebutkan isi dari politik etis !

9.

. Indische Partij adalah organisasi pergerakan naky@ng didirikan oleh tokoh

Tiga Serangkai. Apa tujuan didirikannya IndischetiPa
Sebutkan isi dari semboyan yang dicetuskan oleHdfar Dewantara !

10. Sebagai seorang generasi penerus bangsa, halehsdjapyang dapat kamu

lakukan untuk meneruskan cita-cita para pahlawan ?

SEMOGA SUKSES
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LAMPIRAN H. KUNCI JAWABAN LKS KELOMPOK

Lampiran H.1 Kunci Jawaban LKS Kelompok Pertemuan 1 Siklus |
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Lampiran H.3 Kunci Jawaban LKS Kelompok Pertemuan 1 Siklus Il
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Lampiran H.4 Kunci Jawaban LKS Kelompok Pertemuan 2 Siklus Il
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LAMPIRAN I. KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN

Lampiran |.1 Kunci Jawaban Soal L atihan Individu 1 (Pertemuan 1 Siklusl)

112

Suatu sistem penjgiahan dimana pihak penjgah (Belanda) memaksa rakyat
Indonesia untuk bekerja demi kepentingan Belanda tanpa diupah. Kerja paksaini
disebut dengan Kerja Rodi.
Buku yang ditulis oleh Douwes Dekker dengan menggunakan nama samaran
Multatuli. Buku ini berisi tentang penderitaan bangsa Indonesia akibat adanya
tanam paksa.
Rakyat Indonesia sangat menderita karena mereka diperlakukan dengan semena-
mena oleh Belanda. Tenaga mereka diperas habis tanpa mendapatkan upah yang
layak, bahkan banyak diantara mereka yang menderita sakit dan mati kelaparan.
VOC adalah kongs dagang yang didirikan oleh Belanda dengan tujuan untuk
mengeruk keuntungan sebesar-besarnya dengan jalan melawan para pesaingnya
baik dari dalam maupun luar negeri. Kongsi dagang ini disebut juga dengan
Persatuan Dagang Hindia Timur.
Hak-hak monopoli yang dimiliki oleh VOC :
a. Membuat perjanjian-perjanjian dengan raja-raa
b. Menyatakan perang dan mengadakan perdamaian
c. Membuat senjata dan mendirikan benteng
d. Mencetak uang
e

Mengangkat dan memberhentikan pegawai
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Lampiran |.2 Kunci Jawaban Soal Latihan Individu 2 (Pertemuan 2 Siklus|)

1
2.

Cut Nyak Dien, Teuku Umar, Panglima Polim, dan Teuku Cik Ditiro.

Perang yang terjadi di Bali, yang artinya perang sampai titik darah

penghabisan/terakhir.

Marchose adalah pasukan gerak cepat yang dibentuk oleh Belanda untuk

mengejar dan menumpas gerilyawan Aceh.

Sebab-sebab terjadinya perang Diponegoro :

a. Belanda memasang patok-patok sepanjang jalan Magelang-Y ogyakarta,
dimana patok-patok tersebut melewati tanah dan makam leluhur Pangeran
Diponegoro

b. Adanya penderitaan rakyat akibat pelaksanaan kerja rodi dan pembayaran
pajak

c. Raa dan keluarga kecewa karena wilayah Mataram semakin dipersempit
oleh Belanda

d. Paraulama kecewa dengan masuknya budaya barat yang tidak sesuai dengan
garan islam.

Belgar dengan rgin, menjaga kerukunan hidup dengan sesama demi meaga

persatuan dan kesatuan
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Lampiran .3 Kunci Jawaban Soal Latihan Individu 1 (Pertemuan 1 SiklusllI)

1. Karenarakyat Indonesia menganggap Jepang sebagai pembebas bangsa
Indonesiadari penindasan yang dilakukan oleh Belanda.

2. s Propaganda3A :

a. Jepang Pemimpin Asia
b. Jepang Pelindung Asia
c. Jepang Cahaya Asia
3. 3 hal yang dilakukan Jepang untuk menarik simpati rakyat Indonesia:
a. Mengijinkan mengibarkan bendera Merah Putih
b. Mengijinkan rakyat Indonesia menyanyikan lagu Indonesia Raya
c. Larangan menggunakan bahasa Belanda dalam pergaulan sehari-hari dan
diganti dengan bahasa Indonesia.

4. Tokoh Empat Serangka adalah

a. Ir. Soekarno,
b. Drs. Moh. Hatta,
c. Ki Hgar Dewantara,
d. KH. MasMansyur.

5. Bangsa Indonesia semakin menderita karena Jepang jauh lebih rakus dan lebih
kejam dari Belanda. Para romusha harus bekerja dalam bahaya serangan sekutu
tanpa mendapatkan makanan dan pakaian yang layak. Banyak romusha yang
mati akibat kelelahan, kelaparan dan terserang penyakit.
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Lampiran .4 Kunci Jawaban Soal L atihan Individu 2 (Pertemuan 2 Siklus|1I)

1. Isi politik Etis:
a. Irigas (Pengairan)
b. Edukas (Pendidikan)
c. Transmigras (Perpindahan Penduduk)
2. Semboyan Ki Hajar Dewantara :
a.  Ing Ngarsa Sung Tuladha
b. Ing MadyaMangun Karsa
c. Tut Wuri Handayani
3. Raden Ajeng Kartini. Habis Gelap Terbitlah Terang. Dewi Sartika. Sakola Istri /
Sekolah Kautamaan Istri.
4. Ki Hgar Dewantara. Raden Mas Suwardi Suryaningrat. Taman Siswa. Indische
Partij.
5. Danudirja Setiabudi. De Express. Tiga Serangkai.
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Lampiran |.5 Kunci Jawaban Soal Post Test | (Siklusl)

1. Pelayaran Hongi adalah patroli laut yang dilakukan oleh Belanda di wilayah
Maluku dengan tujuan untuk mengawasi rakyat Maluku agar tidak menjual
rempah-rempah mereka kepada pedagang lain.

2. Sebab-sebab dibubarkannya VOC :
* Pgjabat-peg abat VOC melakukan korupsi dan hidup mewah
« VOC menanggung biaya perang yang sangat besar
« Kalah bersaing dengan pedagang Inggris dan Prancis
* Para pegawai VOC melakukan perdagangan gelap.
3. Isi aturan Tanam Paksa :
* Tanah yang dipakal untuk tanaman paksa bebas dari pajak
» Rakyat wajib menyediakan 1/5 dari tanahnya untuk ditanami tanaman yang laku
di Eropa
» Hasil tanaman diserahkan kepada Belanda
» Kerusakan-kerusakan yang tidak dapat dicegah oleh petani menjadi tanggungan
Belanda
4. Rakyat Indonesia sangat menderita, banyak yang kelaparan karena hasil pertanian
dirampas oleh Penjgjah serta banyak pula yang sakit akibat pelaksanaan kerja
paksa.
5. Adanya perselisihan antara kaum adat dan kaum agama (padri). Dimana pihak
kaum adat mendapat bantuan dari Belanda.
6. Teuku Umar, Cut Nyak Dien. Panglima Polim dan teuku Cik Di Tiro.
7. Taktik Benteng Stelsel, yaitu suatu taktik yang dilakukan dengan cara
mempersempit ruang gerak Pangeran Diponegoro dan pasukannya.
8. Perlawanan-perlawanan terhadap Belanda :
a.  Perlawanan Rakyat Maluku dipimpin oleh Kapten Pattimura di Maluku,
b. Perang Padri dipimpin oleh Tuanku Imam Bonjol di Sumatera Barat,



117

c. Perang Diponegoro dipimpin oleh Pangeran Diponegoro di Y ogyakarta,
d. Perang Puputan dipimpin oleh | Gusti Ngurah Rai di Bali,

9. Hak Tawan Karang adalah Hak istimewa yang dimiliki oleh Rgja-rgjadi bali
untuk merampas dan menyita barang serta kapal-kapal yang terdampar di Pulau
Bali.

10. Sikap pantang menyerah, berani, gigih, rela berkorban, tanpa pamrih (ikhlas)

serta bertanggung jawab.
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Lampiran .6 Kunci Jawaban Soal Post Test |1 (SkluslIl)

1. Alasan Jepang ingin menguasai Indonesia :

a. Indonesia kaya akan bahan-bahan mentah, seperti minyak bumi dan batu
bara.

b. Wilayah Indonesa menghasilkan banyak produks pertanian yang
dibutuhkan tentara Jepang dalam peperangan.

c. Indonesia memiliki tenaga manusia dalam jumlah besar yang diperlukan
untuk membantu perang Jepang.

2. 3 hal yang dilakukan Jepang untuk menarik simpati rakyat Indonesia:

a. Mengijinkan mengibarkan bendera Merah Putih

b. Mengijinkan rakyat Indonesia menyanyikan lagu Indonesia Raya

c. Larangan menggunakan bahasa Belanda dalam pergaulan sehari-hari dan
diganti dengan bahasa Indonesia.

3. Bangsa Indonesia semakin menderita karena Jepang jauh lebih rakus dan lebih
kejam dari Belanda. Para romusha harus bekerja dalam bahaya serangan sekutu
tanpa mendapatkan makanan dan pakaian yang layak. Banyak romusha yang
mati akibat kelelahan, kelaparan dan terserang penyakit.

4. a Méealui perjuangan organisasi yang dibentuk oleh Jepang,

b. Melaui gerakan bawah tanah yaitu perjuangan yang bertentangan dengan
kehendak pemerintah Jepang,
c. Perjuangan yang dilakukan oleh rakyat.

5. a Kebodan : Barisan Pembantu Polisi
b. Seinendan : Barisan Pemuda
c. Fujinkai : Barisan Wanita
d. Heiho : Pembantu Prajurit Jepang

6. Parapemuda Indonesia memiliki kesempatan untuk belgjar tentang teknik-teknik
militer dalam berperang dan menggunakan senjata serta melatih mental untuk

menjadi pemuda yang pemberani dan tidak gentar menghadapi senjata lawan.
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Is Politik etis:
a. lrigas (Pengairan)
b. Edukasi (Pendidikan)
c. Transmigras (Perpindahan Penduduk)
Tujuan Indische Partij :
a. Mencapai Indonesia merdeka
b. Membangkitkan semangat nasionalisme
c. Meningkatkan dergat dan martabat bangsa Indonesia agar bebas dari
penindasan dan penjajahan
Isi semboyan Ki Hajar Dewantara:
a. Ing Ngarsa Sung Tuladha
b. Ing MadyaMangun karsa
c. Tut Wuri Handayani
Belgjar dengan giat, menjaga kerukunan hidup dengan sesama demi kelestarian

persatuan dan kesatuan,
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LAMPIRAN J. HASIL PENGUMPULAN DATA WAWANCARA
J.1 Wawancara dengan Guru ( Pendahuluan)

Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana guru meméerilbbimbingan
dan latihan pada siswa, dan mengetahui informaestasi
belajar, serta karakteristik perkembangan siswa

Bentuk : Wawancara bebas

Responden : Guru kelas V

Nama guru : Sugiat, A.Ma

NIP i R
Pertanyaan Pendliti Jawaban Guru h Kesmpulan
asil wawancara
1. Metode pembelajaran apakah Ceramah, tanya jawabKemampuan
yang biasanya Anda gunakan dan penugasan. siswa dalam
dalam kegiatan pembelajaran? pembelajaran IPS

2. Apakah siswa merasa senang lya, karena sesekali sayanasih kurang, hal
dan memperhatikan penjelasan menyisipkan humor padani  dipengaruhi

yang Anda berikan? saat pembelajaran. oleh factor
3. Apakah Anda selalu lya, soal-soal yang adametode dan media
memberikan latihan belajar padai buku LKS. yang digunakan
siswa? jika iya, berupa latihan oleh guru tidak
apa? terlalu  menarik

4. Media apa sajakah yang Anda Jarang menggunakarbagi siswa.
gunakan dalam menjelaskan media, kalaupun ada

materi IPS? hanya peta/atlas.
5. Bagaimana kemampuan siswa Masih kurang karena
dalam pembelajaran IPS ? kemampuan siswa dalam
menghapal juga tidak
terlalu baik.

Setail, 26 Februari 2011

Pewawancara

Nur mara Natalia
NIM . 080210204184




121

J.2 Wawancara dengan Guru ( Setelah Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dengan Permainan TTS)
Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan guru terhadembplajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

dengan permainan TTS

Bentuk . Wawancara Bebas
Responden . Guru Kelas V
Nama Guru :  Sugiat, A.Ma
NIP
Pertanyaan Pendliti Jawaban Guru Kesimpytan fiasl

wawancar a
1) Bagaimana tanggapan Anda tentangSangat bagus, siswa menjaddengan
keaktifan siswa selama pembelajarariebih aktif dan senang dalanpembelajaran

IPS menggunakan model mengikuti pembelajaran. kooperatif tipe TGT
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan permainan
dengan permainan TTS ? TTS, siswa menjadi

2) Bagaimana suasana pembelajaran Pembelajaran berjalan baiklebih senang dalam
yang tercipta selama pembelajaran siswa lebih antusias untukmengikuti pelajaran

berlangsung ? mengikuti pelajaran. dan mereka lebih
3) Bagaimana tanggapan Anda Lembar observasi sudataktif dalam
mengenai lembar penilaian observascukup lengkap untuk menyelesaikan
siswa secara individu maupun digunakan. soal-soal yang
kelompok? diberikan oleh guru
4) Bagaimana kekurangan dan kelebihawaktu yang dibutuhkankarena pemahaman
pembelajaran kooperatif tipesT sangat lama dan soalnyanateri lebih mudah.

dengan permainan teka teki silang masih kurang bagi anak-anak

pada sub pokok Perjuangan Melawakarena mereka terlalu senang

Penjajah? dengan pembelajaran ini.cara
seperti ini cukup efektif untuk
meningkatkan daya ingat
siswa.

Setail, 28 Maret 2011

Pewawancara,

Nurmara Natalia
NIM. 080210204184




J.3 Wawancara dengan Siswa ( Setelah penerapan pembelajaran kooper atif
tipe TGT dengan permainan TTS)

Tujuan : Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan

pemahaman siswa pada materi pembelajaran.
Bentuk . Wawancara Bebas
Nama Siswa : Ali Mustain
Kelas / No. Absen  :V /13
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Pertanyaan Peneliti Kesimpulan hasil

Jawaban Siswa

(Guru) wawancar a
1) Apakah kamu suka dengan Sangat suka Siswa merasa
pembelajaran yang senang belajar
diterapkan? dengan permainan
2) Apakah kamu merasa Hanya pada saatT TS, meskipun ada
kesulitan dalam permainan menuliskan jawabansedikit  kesulitan
teka teki silang ini? yang susah saja . pada saat
3) Kesulitan apa saja yang Kalau saya mendapamenuliskan  kata
kamu hadapi selama prosessoal yang jawabannyayang ejaannya

pembelajaran kooperatif tipdgtu cara menulisnya cukup susah.
TGT dengan permainan tekasusah, harus lebih teliti

teki silang? mengisi TTSnya
4) Apakah kamu merasa ada lya, saya jadi lebih
peningkatan dalam mudah menghapal.

penguasaan materi dan hasil
belajar yang kamu capai
melalui penerapan
pembelajaran ini ?

Setail, 28 Maret 2011

Pewawancar a,

Nur mara Natalia
NIM . 080210204184
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J.3 Wawancara dengan Siswa ( Setelah penerapan pembelajaran kooper atif
tipe TGT dengan permainan TTS)

Tujuan : Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan

pemahaman siswa pada materi pembelajaran.

Bentuk . Wawancara Bebas

Nama Siswa : Selphia Apriliyani
Kelas / No. Absen 'V /29

Pertanyaan Peneliti Kesimpulan hasil

Jawaban Siswa

(Guru) wawancar a
1) Apakah kamu suka dengan Suka sekali Siswa merasa
pembelajaran yang senang meskipun
diterapkan? kadang merasa
2) Apakah kamu merasa lya, kalau saya tidakkesulitan dalam
kesulitan dalam permainan bisa menjawab soal. menjawab
teka teki silang ini? pertanyaan TTS.
3) Kesulitan apa saja yang Pada saat mengerjakan

4)

kamu hadapi selama prosessoal kelompok, soalnya
pembelajaran kooperatif tipediacak jadi harus hati-
TGT dengan permainan tekahati mengerjakannya.
teki silang?

Apakah kamu merasa ada lya.

peningkatan dalam

penguasaan materi dan hasil

belajar yang kamu capai

melalui penerapan

pembelajaran ini ?

Setail, 28 Maret 2011

Pewawancar a,

Nur mara Natalia
NIM . 080210204184
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J.3 Wawancara dengan Siswa ( Setelah penerapan pembelajaran kooper atif
tipe TGT dengan permainan TTS)

Tujuan : Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan

pemahaman siswa pada materi pembelajaran.

Bentuk . Wawancara Bebas

Nama Siswa : |da Farida
Kelas / No. Absen 'V /16

Pertanyaan Peneliti Kesimpulan hasil

Jawaban Siswa

(Guru) wawancar a
1) Apakah kamu suka dengan Suka Siswa senang
pembelajaran yang dengan
diterapkan? pembelajaran  ini
2) Apakah kamu merasa Tidak, karena sayakarena dengan
kesulitan dalam permainan pernah bermain TTS  adanya tournament
teka teki silang ini? ini, dia bisa lebih
3) Kesulitan apa saja yang Pada saat jawaban saysemangat dalam

4)

kamu hadapi selama prosesternyata kurang ataubelajar.
pembelajaran kooperatif tipdebih hurufnya. Harus
TGT dengan permainan tekaeliti

teki silang?
Apakah kamu merasa ada lya, karena saya belajar
peningkatan dalam sambil berlomba dengan

penguasaan materi dan hasgesama teman, saya jadi
belajar yang kamu capai  lebih semangat.

melalui penerapan

pembelajaran ini ?

Setail, 28 Maret 2011

Pewawancar a,

Nur mara Natalia
NIM . 080210204184




LAMPIRAN K. DAFTAR NAMA SISWA

Lampiran K.1 Daftar Nama Siswa KelasVVb SD Negeri 1 Setail

No Nama Siswa JenisKelamin
1 Wanda Mirtasari Perempuan
2 Y uke Y unita Perempuan
3 Sudaryanto Laki-Laki
4 Lutfiatul Fitri Perempuan
5 Dandi Agung Laki-L aki
6 Doni Bagus Laki-Laki
7 Hafidatul Arifah Perempuan
8 Mylin Hyrian Fiko Laki-Laki
9 Lilis Nur Hasanah Perempuan
10 A. Zaky Badriz Zaman Laki-Laki
11  Ahmad Wildan Laki-Laki
12 Ajeng Setyaningrum Perempuan
13 Ali Mustain Laki-Laki
14 Bayu Galang Pratama Laki-Laki
15 DitaRenovelia Perempuan
16 IdaFarida Perempuan
17  LinaFakizatul Perempuan
18 Lus Wahyu Lestari Perempuan
19  LidyaPutri Perempuan
20 Moh. Hisyam Laki-Laki
21  Moh. Syahrul Laki-Laki
22  NiaSantika Dewi Perempuan
23  SilviaAsih Wimbadi Perempuan
24  Saniyatul Perempuan
25 SifaFaz Perempuan
26 Sendhi Victory Laki-Laki
27  Tedi Kurniawan Laki-L aki
28 Harve Denis Laki-L aki
29  Selphia Apriliyanti Perempuan
30 T.Anjarwati Perempuan
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Lampiran K.2 Nama Siswa Berdasarkan Kemampuan Akademik

Nama Siswa

Keterangan

Ida Farida

Doni Bagus

Lusi Wahyu L estari
SifaFaiz

Ali Mustain

A. Zaky Badriz Zaman

SiswaBerprestas Tinggi
1)

. Wanda Mirtasari

. Dandi Agung

. DitaRenovelia

. Yuke Y unita Novianti
Moh. Hisyam

. Milin Hyrian Fiko

Siswa Berprestasi Sedang
)

CONOUARWNROUMAWNROONWN R

. Sudaryanto

. Lutfiatul Fitri

. Lilis Nurhasanah
Ahmad Wildan
Ajeng Setyaningrum

. Bayu Galang Pratama
. Lina Fakizatul

. Lidya Putri

. Moh. Syahrul

10. Nia Santika Dewi
11. Silvia Asih Wimbadi
12. Saniyatul

13. Sendhi Victory

14. Tedi Kurniawan

15. Harve Dennis

16. Selphia Apriliyanti
17. T. Anjar Wati

18. Hafidatul Arifah

Siswa Berprestasi Rendah
3
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K.3 Pembagian Siswa dalam Kelompok yang Heterogen (Siklus|)

Nama Siswa K eterangan

A. Zaki Badriz Zaman (1)
Dita Renovelia (2)

Moh. Syahrul (3)
Sudaryanto (3)

Bayu Galang (3)

Lusi Wahyu Lestari (1)
Mylin Hyrian Fiko (2)
Saniyatul (3)
Tedi Kurniawan (3)

Lina Fakizatul (3)

Doni Bagus (1)
Wanda Mirtasari (2)
Lutfiatul Fitri (3)

Harve Denis (3)

Lidya Putri (3)

SifaFaiz (1)

Dandi Agung (2)
Hafidatul Arifah(3)
Sendhi Victory (3)

Nia Santika Dewi (3)

Ali Mustain(1)

Y uke Y unita(2)

T. Anjarweti(3) Kelompok E
Silvia Asth Wimbadi(3)
Lilis Nur Hasanah(3)
Ida Farida (1)

Moh. Hisyam (2)
Ajeng Setyaningrum (3) Kelompok F
Ahmad Wildan (4)
Selphia Apriliyanti (5)

Kelompok A

Kelompok B

Kelompok C

Kelompok D
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K.4 Pembagian Siswa dalam Kelompok yang Heterogen (Siklusll)

Nama Siswa Keterangan

SifaFaiz (1)

Moh Hisyam (2)

Moh. Syahrul (3)

Lilis Nur Hasanah (3)
Tedi Kurniawan (3)

Ali Mustain (1)

Wanda Mirtasari (2)

T. Anjarwati (3)

Sendhi Victory (3)
Ahmad Wildan (3)

A. Zaky Badriz Zaman (1)
Dandi Agung (2)

Lutfiatul Fitri (3)

Lina Fakizatul (3)
Selphia Anjarwati (3)
Lus Wahyu Lestari (1)

Y uke Yunita (2)

Bayu Galang Pratama(3)
Saniyatul (3)

Harve Denis (3)

Ida Farida (1)

Mylin Hyrian Fiko (2)
Sudaryanto (3) Kelompok E
Silvia (4)
Hafida (5)

Doni Bagus(1)
Dita Renovelia(2)
Lidya Putri (3) Kelompok F
Nia Santika Dewi (3)
Ajeng Setyaningrum (3)

Kelompok A

Kelompok B

Kelompok C

Kelompok D




LAMPIRAN L. LEMBAR OBSERVAS

TABEL L.1 Observas Aktivitas Guru Mengajar Pertemuan 1 Siklus|
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No Aktivitas Guru Skor Skor Persentase
Maksimal

1 Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran 1 3 33,3%

2 Guru menjelaskan 'Fentang pembelgaran tipe > 3 66,7%
TGT dengan permainan TTS

3 Gur_u membagi siswa menjadi kelompok 3 3 100%
kecil yang heterogen

4 Guru memberikan bimbingan pada siswa saat
menghadapi kesulitan dalam permainan TTS 2 3 66,7%
dengan kelompoknya

5 Guru mengamati aktivitas siswa selama 2 3 66,7%
pembelgaran

6 Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk  bertanya dan  mengemukakan 2 3 66,7%
pendapatnya selama kegiatan pembelajaran

7 Guru memberikan penguatan dan dorongan 2 3 66.7%
pada siswa selama kegiatan pembelgjaran ’

8 Guru mgmberlkan tesindividu di setiap akhir 3 3 100%
pembelgaran

9 Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi di  akhir kegiatan 2 3 66,7%
pembelgjaran

10 Guru_ menj adwalkan . tes 1 3 33.3%
menginformasikan kepada siswa

Jumlah Skor 20 30
Per sentase Aktivitas Guru 66,7%




TABEL L.2 Observasi Aktivitas Guru Mengajar Pertemuan 2 Siklus|
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No Aktivitas Guru Skor Per sentase
Maksimal

1 Guru menyampaikan tujuan pembelaaran 3 66,7%

2 Guru menjelaskan tentang pembelgjaran tipe 3 66.7%
TGT dengan permainan TTS ’

3 Gur_u membagi siswa menjadi kelompok 3 100%
kecil yang heterogen

4 Guru memberikan bimbingan pada siswa
saat menghadapi kesulitan dalam permainan 3 100%
TTS dengan kelompoknya

5 Guru mengamati aktivitas siswa selama 3 66,7%
pembelgjaran

6 Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk  bertanya dan  mengemukakan 3 66,7%
pendapatnya selama kegiatan pembelgjaran

7 Guru memberikan penguatan dan dorongan 3 66.7%
pada siswa selama kegiatan pembelgjaran '

8 Guru mgmberlkan tesindividu di setiap akhir 3 100%
pembelgjaran

9 Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi di akhir kegiatan 3 66,7%
pembelgjaran

10 Guru_ men) adwalkan _ tes dan 3 66,7%
menginformasikan kepada siswa

Jumlah Skor 30
Per sentase Aktivitas Guru 76,7%




TABEL L.3 Observas Aktivitas Guru Mengajar Pertemuan 1 Siklus||
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No AktivitasGuru Skor Skor Per sentase
Maksimal

1 Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran 3 3 100%

2 Guru menjelaskan tentang pembelgaran tipe 3 66.7%
TGT dengan permainan TTS ’

3 Gur_u membagi siswa menjadi kelompok 3 3 100%
kecil yang heterogen

4 Guru memberikan bimbingan pada siswa saat
menghadapi kesulitan dalam permainan TTS 2 3 66,7%
dengan kelompoknya

5 Guru mengamati aktivitas siswa selama 5 3 66.7%
pembelgaran

6 Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk  bertanya dan  mengemukakan 3 3 100%
pendapatnya selama kegiatan pembelag aran

7 Guru memberikan penguatan dan dorongan > 3 66.7%
pada siswa selama kegiatan pembel gjaran ’

8 Guru me;mbenkan tesindividu di setiap akhir 3 3 100%
pembelgaran

9 Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi di akhir kegiatan 2 3 66,7%
pembelgaran

10 Guru_ men adwalkan . tes dan > 3 66,7%
menginformasikan kepada siswa

Jumlah Skor 24 30
Per sentase aktivitasguru 80%




TABEL L .4 Observas Aktivitas Guru Mengajar Pertemuan 2 Siklus||
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No Aktivitas Guru Skor Skor Per sentase
Maksimal

1 Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran 3 3 100%

2 Guru menjelaskan tentang pembelgjaran 3 100%
tipe TGT dengan permainan TTS

3 Gur_u membagi siswa menjadi kelompok 3 3 100%
kecil yang heterogen

4 Guru memberikan bimbingan pada siswa
saat menghadapi  kesulitan  dalam 2 3 66,7%
permainan TTS dengan kelompoknya

5 Guru mengamati aktivitas siswa sdlama 3 3 100%
pembelgaran

6 Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya dan mengemukakan
pendapatnya selama kegiatan b < LO0%
pembelgaran

7 Guru memberikan  penguatan  dan
dorongan pada siswa sdama kegiatan 2 3 66,7%
pembel garan

8 Gur_u member_|kan tes individu di setiap 3 3 100%
akhir pembelgjaran

9 Guru  membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi di akhir kegiatan 2 3 66,7%
pembel gjaran

10 Guru_ meryadwal kan _ tes dan > 3 66,7%
menginformasi kan kepada siswa

Jumlah Skor 26 30
Per sentase Aktivitas Guru 86,7%




LAMPIRAN M. AKTIVITAS KELOMPOK

M. 1 AKTIVITAS KELOMPOK PERMAINAN TEKA TEKI SILANG (TTS) SIKLUS 1 PERTEMUAN |

Kelompok

Nama Kelompok

Aspek Aktivitas Kelompok

Hasil bermain dari
kecepatan dan
ketepatan kelompok

Keterlibatan dalam

Kualitas Interaksi .
bermain

1 2 3 1 2 3 1 2 3

Jumlah

Persentase

A. Zaky Badriz
Dita Renovelia
Moh. Syahrul
Bayu Galang
Sudaryanto

66.7

Lusi Wahyu L estari
Saniyatul

Tedi Kurniawan
Lina Fakizatul
Mylin Hyrian Fiko

55.6

Doni Bagus
Wanda Mirtasari
Lutfiatul Fitri
Lidya Putri
Harve Dennis

44.4

SifaFaz

Dandi Agung
Hafidatul Arifah
Sendhi Victory
Nia Santika Dewi

77.8
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Aspek Aktivitas Kelompok

Keterlibatan dalam

Hasil bermain dari

Kelompok Nama Kelompok Kualitas Interaksi beRaal kecepatan dan Jumlah 5 ontase
ketepatan kelompok
1 2 3 1 2 1 2 3
Ali Mustain
Y uke Yunita
Vv Silvia Asih Wimbadi \ \ \ 4 44.4
Lilis Nurhasanah
T. Anjarwdli
Ida Farida
Moh. Hisyam
Vi Ajeng Setyaningrum v l \/ 7 77.8
Ahmad Wildan
Selphia Aprilianti
Jumlah 2 6 3 1 8 2 8 0
Akivites s 2 10 .
Presentase 61.1 66.7 55.6
Total Persentase 61.1
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M.2 AKTIVITAS KELOMPOK PERMAINAN TEKA TEKI SILANG (TTS) SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Aspek Aktivitas Kelompok

Keterlibatan Hasil bermain dari
dalam kecepatan dan
bermain ketepatan kelompok

1 2 She 1 2 3 1 2 3

Kualitas

Kelompok Nama Kelompok Interaksi

Jumlah Persentase

A. Zaky Badriz

DitaRenovelia

Moh. Syahrul v \ \ 7 77.8
Bayu Galang

Sudaryanto

Lusi Wahyu Lestari
Saniyatul
[l Tedi Kurniawan \ \ V 6 66.7
Lina Fakizatul
Mylin Hyrian Fiko

Doni Bagus
Wanda Mirtasari
1l Lutfiatul Fitri \ \ \ 7 77.8
Lidya Putri
Harve Dennis

SifaFaiz
Dandi Agung
v Hafidatul Arifah \ \ \ 7 77.8
Sendhi Victory
Nia Santika Dewi
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Aspek Aktivitas Kelompok

Keterlibatan Hasil bermain dari

Kelompok Nama Kelompok Iﬁl:;lgfssi dalam kecepatan dan Jumlah Persentase
bermain ketepatan kelompok
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Ali Mustain
Y uke Y unita
\Y Silvia Asih Wimbadi \ \ \ 5 55.6
Lilis Nurhasanah
T. Anjarwati
Ida Farida
Moh. Hisyam
Vi Ajeng Setyaningrum v v v 7 77.8
Ahmad Wildan
Selphia Aprilianti
Jumiah W6 T o0 3 ongib 3
Nilal Tiap Aktivitas 13 13 13 39
Presentase "va. 72.2 72.2
Total Persentase 72.2
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M.3 AKTIVITAS KELOMPOK PERMAINAN TEKA TEKI SILANG (TTS) SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

Kelompok

Aspek Aktivitas Kelompok

Keterlibatan Hasil bermain dari
dalam kecepatan dan Jumlah
bermain ketepatan kelompok

Io\WN2e, 8. 2 3 1 42 3

Kualitas

Nama Kelompok Interaksi

Persentase

SifaFaiz

Moh. Hisyam

Moh. Syahrul V v \ 7 77.8
Tedi Kurniawan

Lilis Nur Hasanah

Ali Mustain

Wanda Mirtasari

T. Anjarwati \/ \/ V 7 77.8
Sendhi Victory

Ahmad Wildan

A. Zaki Badriz Z.

Dandi Agung

Lutfiatul Fitri V V v 8 88.9
Lina Fakizatul

Selphia Apriliyanti

Lusi Wahyu Lestari

Y uke Y unita

Bayu Galang P. | v v 8 88.9
Saniyatul

Harve Denis
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Aspek Aktivitas Kelompok

Kualitas

Keterlibatan

Hasil bermain dari

Kelompok Nama Kelompok IR LARET daIarr_1 kecepatan dan Jumlah Persentase
bermain ketepatan kelompok
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Ida Farida
Mylin Hyrian Fiko
v Suaaryglio v v v 6 66.7
SilviaAsih Wimbadi
Hafidatul Arifah
Doni Bagus
Dita Renovelia
Y Lidya Putri \ \ \ 8 88.9
Nia Santika Dewi
Ajeng Setyaningrum
Jumlah et N6 o=gs 6 [ JB 12
Nila Tiap Aktivitas 14 14 16 44
Presentase 77.8 77.8 88.9
Total Persentase 81.5
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M.4 AKTIVITAS KELOMPOK PERMAINAN TEKA TEKI SILANG (TTS) SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

Kelompok

Nama Kelompok

Aspek Aktivitas Kelompok

Kualitas
Interaksi

2

3

Keterlibatan

1

dalam
bermain

2

3

Hasil bermain dari
kecepatan dan
ketepatan kelompok

1 2 3

Jumlah

Persentase

SifaFaiz

Moh. Hisyam
Moh. Syahrul
Tedi Kurniawan
Lilis Nur Hasanah

88.9

Ali Mustain
Wanda Mirtasari
T. Anjarwati
Sendhi Victory
Ahmad Wildan

77.8

A. Zaki Badriz Z.
Dandi Agung
Lutfiatul Fitri

Lina Fakizatul
Selphia Apriliyanti

88.9

Lusi Wahyu L estari
Y uke Yunita

Bayu Galang P.
Saniyatul

Harve Denis

77.8
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Aspek Aktivitas Kelompok

Kualitas Keterlibatan Hasil bermain dari
Kelompok Nama Kelompok . dalam kecepatan dan Jumlah
Interaksi . Persentase
bermain ketepatan kelompok
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Ida Farida
Mylin Hyrian Fiko
Silvia Asih Wimbadi
Hafidatul Arifah
Doni Bagus
Dita Renovelia
Vi Lidya Putri \ \ \ 7 77.8
Nia Santika Dewi
Ajeng Setyaningrum
Jumlah Gt 6 =gp’ 6 9o [ 12
Nila Tiap Aktivitas 14 15 16 45
Presentase 77.8 83.3 88.9
Total Persentase 83.3
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LAMPIRAN N. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS INDIVIDU

N. 1 HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS

Aktif

Mendengar kan Diskusi Memecahkan Mengerjakan BertanyaDan . _—

No Nama pen lasan Dalam Soal Saar | Tesindividu  Menmjawap KO Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen  Dengan Jujur  Pertanyaan
Guru

1 20 FoCtieio” BT OB CaY O R 1 2,28
1 WandaMirtasari N N N N 11 733 Aktif
2 Yuke Yunita \ \ \ 12 80.0 S. Aktif
3 Sudaryanto \/ \ \ \ \/ 7 46.7 T. Aktif
4  Lutfiatul Fitri \ \ v \ \ 11 733 Aktif
5 Dandi Agung v \ \ \ \ 11 73.3 Aktif
6 Doni Bagus \ V V V \ 13 86.7 S. Aktif
7 Hafidatul Arifah \ \ \ \ \ 9 60.0 C. Aktif
8  Mylin Hyrian Fiko \ \ \ \ \ 13 86.7 S. Aktif
9 LilisNur Hasanah \ v v v \ 7 46.7 T. Aktif
10 A. Zaky Badriz \ V \ V \ 11 73.3 Aktif
11  Ahmad Wildan \ \ \ \ \ 10 66.7 C. Aktif
12 Ajeng Setyaning \ \ \ \ 9 60.0 C. Akiif
13 Ali Mustain \ v \ \ 12 80.0 S, Aktif
14 Bayu Galang \ \ \ \ \ 8 53.3 T. Aktif
15 DitaRenoveia \ v \ \ \ 11 73.3 Aktif
16 ldaFarida v v S \ \ 13 86.7 S, Aktif
17 LinaFakizatul v \ \ \ 7 46.7 T Aktif
18 Lusi Wahyu \ \ \ V \ 13 86.7 S. Aktif
19 LidyaPutri v \ V \ \ 6 40.0 T. Aktif
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20 Moh. Hisyam \ \ \ \ \ 12 80.0 S. Aktif
21 Moh. Syahrul \ \ \ \ \ 7 46.7 T. Aktif
22 NiaSantika v v v v v 8 53.3 T. Atif
23 SilviaAshWw \ \ \ V \ 9 60.0 C. Akiif
ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS
Aktif
Mendengar kan Diskusi Memecahkan Mengerjakan Bertanya Dan
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat TesIndividu Menjawab  Skor Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen  Dengan Jujur  Pertanyaan
Guru
1 2 3 lam 2 3 1 2 E 1 2 3 1 2 3
24 Saniyatul N N N N N 10 66.7 C. Aktif
25 SifaFaiz v v v v v 13 86.7 S. Akiif
26 Sendhi Victory v v v v v 8 53.3 T. Aktif
27 Tedi Kurniawan \ v v v \ 9 60.0 C. Aktif
28 Harve Denis ol v v v v 7 46.7 T. Aktif
29 SelphiaApriliyanti \ \ ! v \ 9 60.0 C. Aktif
30 T.Anjarwati \ \ \ V \ 8 53.3 T. Aktif
Jumlah Siswa 8 18 e O a8 . 10 MBEmIsne\gR 2 21 &7 15 a8\“o
Jumlah Nilai 8 36 12 5 30 30 6 30 27 2 42 21 15 30 O
Nilai Setiap Aktivitas 56 65 63 65 45
Persentase 62.2 72°2 70.0 72.2 50.0 653 C. Aktif
Kriteria Cukup Aktif Akiif Akiif Akiif Tidak Aktif
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N. 2 HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS

Aktif
Mendengarkan Diskusi M emecahkan Mrssn?r?gl?/ﬁ;] BerDtZan
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat . Skor Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen Den_gan \enyawab
Jujur Pertanyaan
Guru
1 2 4y 2 15 i % B %3 1 2 3
1 WandaMirtasari N N N \ N 13 86.7 S, Aktif
2 Yuke Yunita \ \ v V N 15 100.0 S. Akiif
3 Sudaryanto \ \ \ V v 7 46.7 T. Aktif
4  Lutfiatul Fitri \ v \ \ N 11 73.3 Aktif
5 Dandi Agung V \ \ V11 73.3 Atif
6 Doni Bagus \ \ V \ v 15 100.0 S. Aktif
7  Hafidatul Arifah \ v \ \ \ 9 60.0 C. Aktif
8 Mylin Hyrian Fiko \ v v \ \ 13 86.7 S. Aktif
9  LilisNur Hasanah \ v \ \ \ 11 73.3 Aktif
10 A. Zaky Badriz \ \ \ \ N 12 80.0 S. Aktif
11  Ahmad Wildan \ \ \ \ \ 10 66.7 C. Aktif
12 Ajeng Setyaning \ v \ \ \ 13 86.7 S. Aktif
13 Ali Mustain \ \ \ \ N 15 100.0 S. Aktif
14 Bayu Galang \ v \ \ \ 7 46.7 T. Aktif
15 DitaRenovelia \ \ \ 11 73.3 Aktif
16 ldaFarida \ \ \ V v 13 86.7 S. Aktif
17  LinaFakizatul \ \ \ \ \ 9 60.0 C. Aktif
18 Lusi Wahyu \ \ \ \ \ 13 86.7 S. Aktif
19 Lidya Putri \ \ V V 8 53.3 T. Aktif
20 Moh. Hisyam \ v v \ v 13 86.7 S. Aktif
21 Moh. Syahrul \ \ V \ \ 8 53.3 T. Aktif
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22 NiaSantika v v v 10 66.7 C. Aktif
23 SilviaAshW \ V \ \ 12 80.0 S. Aktif
ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS
Aktif
Mendengarkan Diskusi Memecahkan I\#;n?r?g.fm? BerDt:rr:ya
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat M eni awab Skor Ketercapaian Kriteria
Kelompok Turnamen )
Pertanyaan
Guru
3 1 WA\WN3 3 . 2
24 Saniyatul N N N 13 86.7 S. Aktif
25 SifaFaiz V V v \ 13 86.7 S. Aktif
26  Sendhi Victory v v v 7 46.7 T. Aktif
27 Tedi Kurniawan v \ V \ 9 60.0 C. Aktif
28 Harve Denis v v v v 11 73.3 Aktif
29 SelphiaApriliyanti \ \ \ \ 11 73.3 Aktif
30 T.Anjarwati \ \ \ \ 12 80.0 S. Aktif
Jumlah Siswa 3 3 17 10 12 3 6 16
Jumlah Nilai 3 34 30 36 6 32 24
Nilai Setiap Aktivitas 67 62
Persentase 74.4 68.9 74.4 Aktif
Kriteria Aktif Cukup Aktif




N.3 HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS

Aktif
Mendengarkan Diskusi M emecahkan ¥:ﬂ%3ﬁ? BerDter:ya
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat : Skor  Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen Den_gan Menj awab
Jujur Pertanyaan
Guru
1 2 HSctL® WO Scalf o %R 1 2 .3
1 WandaMirtasari N N N N N 13 86.7 S. Akif
2 YukeYunita \ \ \ \ \ 15 100.0 S, Aktif
3 Sudaryanto \ Y N 10 66.7 C. Aktif
4 Lutfiatul Fitri \ \ v \ \ 14 93.3 Aktif
5 Dandi Agung \ \ \ \ \ 12 80.0 Aktif
6 Doni Bagus \ \ v \ v 15 100.0 S. Aktif
7 Hafidatul Arifah \ \ \ \ \ 11 73.3 Aktif
8  Mylin Hyrian Fiko \ \ \ \ \ 13 86.7 S. Aktif
9 LilisNur Hasanah \ \ e \ 11 73.3 Aktif
10 A. Zaky Badriz \ \ V \ v 13 86.7 S. Aktif
11  Ahmad Wildan v \ \ \ \ 9 60.0 C. Aktif
12 Ajeng Setyaning v \ v Y 11 73.3 Aktif
13 Ali Mustain \ \ \ \ \ 15 100.0 S. Aktif
14 Bayu Galang \ \ \ \ \ 8 53.3 T. Aktif
15 DitaRenovelia \ \ \ \ \ 13 86.7 S. Akif
16 IdaFarida \ v v v v 13 86.7 S, Aktif
17 LinaFakizatul \ \ \ \ \ 11 73.3 Aktif
18 Lusi Wahyu \ \ \ v \ 13 86.7 S, Aktif
19 LidyaPutri \ \ \ V \ 11 73.3 Aktif
20 Moh. Hisyam \ \ \ \ v 14 93.3 S. Aktif
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21 Moh. Syahrul \ v oA \ \ 9 60.0 C. Akiif
22 NiaSantika \ \ \ \ \ 10 66.7 C. Akiif
23 SilviaAshWw \ v v \ \ 12 80.0 S. Aktif
ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS
Aktif
Mendengarkan Diskusi Memecahkan ¥:ﬂ%3‘r§3 BerDthnya
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat : Skor Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen Den_gan i eni awab
Jujur Pertanyaan
Guru
1 2 3 i8" "2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
24 Saniyatul N N \ N N 12 80.0 S, Aktif
25 SifaFaiz \ \ \ \ \ 14 93.3 S Akiif
26  Sendhi Victory v v v v v 10 66.7 C. Aktif
27 Tedi Kurniawan V \ V V \ 11 73.3 Aktif
28 Harve Denis v v v v v 11 73.3 Aktif
29 SelphiaApriliyanti v v \ \ \ 10 66.7 C. Aktif
30 T.Anjarwati V v v v \ 12 80.0 S. Aktif
Jumiah Siswa 2003 sy, 1T L @@\ Rz w1l dodionoMY 18 11
Jumlah Nilai 2 26 45 1 26 48 3 28 39 1 38 30 1 36 33
Nilal Setiap Aktivitas 73 75 70 69 70
Persentase 81.1 83.3 77.8 76.7 77.8 793 Aktif
Kriteria Sangat Aktif Sangat Aktif Aktif Aktif Aktif

146



N. 4 HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS

Aktif
Mendengarkan Diskusi M emecahkan Mr;n?r?(rjﬂ?/tﬁ? BerDtgrr:ya
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat Dengan M eni awab Skor  Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen 9 J
Jujur Pertanyaan
Guru
1 FF Bl ® AT RCal O YR 1 2

1 WandaMirtasari N \ N N 14 93.3 S, Aktif
2 Yuke Yunita \ \ v V 14 93.3 S. Aktif
3 Sudaryanto V \ \ \ \ 9 60.0 C. Aktif
4  Lutfiatul Fitri V \ \ \ \ 13 86.7 S, Aktif
5 Dandi Agung v \ \ v \ 13 86.7 S. Aktif
6 Doni Bagus \ V y \ \ 15 100.0 S. Aktif
7 Hafidatul Arifah \ \ \ \ \ 14 93.3 S. Aktif
8 Mylin Hyrian Fiko \ \ \ \ \ 15 100.0 S. Aktif
9 LilisNur Hasanah \ \ \ \ \ 9 60.0 C. Aktif
10 A. Zaky Badriz \ \ \ \ \ 15 100.0 S. Aktif
11  Ahmad Wildan \ \ \ \ \ 12 80.0 S. Aktif
12 Ajeng Setyaning \ \ y \ \ 14 93.3 S. Akiif
13 Ali Mustain \ \ \ \ \ 14 93.3 S. Aktif
14 Bayu Galang \ \ \ \ V 9 60.0 C. Akiif
15 DitaRenovelia \ \ y \ \ 14 93.3 S. Aktif
16 IdaFarida \ \ \ \ 15 100.0 S. Akiif
17  LinaFakizatul \ v v \ \ 8 53.3 T. Aktif
18 Lusi Wahyu \ \ \ \ \ 15 100.0 S. Aktif
19 LidyaPutri \ v \ \ v 11 73.3 Aktif

20 Moh. Hisyam \ \ \ \ \ 15 100.0 S. Aktif
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21 Moh. Syahrul \ \ \ \ \ 13 86.7 S. Aktif
22 NiaSantika \ \ \ \ V 13 86.7 S. Aktif
23 SilviaAshWw \ V \ \ V 13 86.7 S. Aktif
ASPEK PENILAIAN AKTIVITAS
Aktif
Mendengarkan Diskus Memecahkan Mreisn?r?gu?/ﬁ;] BerDter]\ya
No Nama Penjelasan Dalam Soal Saat D Meniawab Skor  Ketercapaian Kriteria
Guru Kelompok Turnamen Jengan J
ujur Pertanyaan
Guru

1 2 3 Ty S} WLy 2 3 L7 2 3 1 2 3
24 Saniyatul N \ N N \ 12 80.0 S, Aktif
25 SifaFaiz \ \ \ v v 15 100.0 S, Aktif
26 Sendhi Victory v v y V v 12 80.0 S. Aktif
27 Tedi Kurniawan \/ \ \ \/ \ 13 86.7 S. Aktif
28 Harve Denis v v v v v 11 733 Aktif
29 SelphiaApriliyanti \ v V \ v 12 80.0 S. Aktif
30 T.Anjarwati \ v \ \ v 12 80.0 S. Aktif
Jumlah Siswa 1 12 Yo%l 1OfsV i R "1z 18021 1 13 16
Jumlah Nilai 1 24 51 1 22 54 1 24 51 1 16 63 1 26 48
Nilai Setiap Aktivitas 76 77 76 80 75
Persentase 84.4 85.6 84.4 88.9 83.3 85.3 S. Aktif

Kriteria Sangat Aktif Sangat Aktif Sangat Aktif Sangat Aktif Sangat Aktif

148



Lampiran O. Analisis Hasil Nilai Post Test

O. 1 HASIL NILAI POST TEST SIKLUS |

NO. Nama Skor Pada Soal Jumlah Ketuntasan
ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  Skor Ya  Tidak
1 Wanda Mirtasari 0 10 0 10 10 10 0 5 5 10 70 v
2 Yuke Yunita 10 10 5 #0010 10 -0 5 5 10 75 \/
3 Sudaryanto 5 195 5o} T 0 SR 10 50 v
4 Lutfiatul Fitri 5 40 " og % 10 % 100 Fiog~ 5~ il 0 70 v
5 Dandi Agung Wl ACA™ 5 anii W Gcdd 0. WK 70 v
6 Doni Bagus 05w o s G DRI W0 00 " 1§ 80 v
7 Hafidatul Arifah 5 5 o "MRIE RO 10 Y™ 10" 10| 08 60 v
8 Mylin Hyrian Fiko 5 10 GO."WsF Gatao 5B EE W' g 70 v
9 Lilis Nur Hasanah 5 5 gl ‘GWdo ooFER 5 5 50 v
10  A.Zaky Badriz 10 10, 0w ™0 190 A0 10 @6 4 10 10 85 \/
11 Ahmad Wildan 5 5 g y) oWEF SR o\#* a4 710 ¢ 45 v
12 Ajeng Setyaning 5 5 | BTy s L] 5 Ao 50 v
13 Ali Mustain 10, 5 % 1088 5, B Ml \ 450/ 5 75 v
14 BayuGalang EN 5 et 0 T, Ot 10 [ 45 v
15 Dita Renovelia 0L Y10 10 atul” AR WO 5 10 10 65 \/
16 |da Farida 100 G 10 - 5 5 10 10 5 10 10 85 v
17 Lina Fakizatul 10 5 5 B _ 5o g0 Wme 5 5 50 v
18 Lusi Wahyu 10 5 5 Wig102 96, o 10 /S ge||90 85 \/
19  LidyaPutri o TSR“te-A%5' 5 10 _s5—F M s 60 v
20 Moh. Hisyam 0 5 10 5 10 10 5 10 10 10 85 v
21 Moh. Syahrul 5 5 0 10 5 5 0 5 10 10 55 v
22  NiaSantika 5 5 o 10 5 10 0 5 10 10 60 v
23  SilviaAshWw 5 5 0 5 10 10 O 5 10 10 60 v
24 Saniyatul 0 5 5 5 5 10 0 5 10 10 65 v
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25 SifaFaiz 10 5 5 10 5 10 5 10 10 10 80
NO. Nama Skor Pada Soal Jumlah Ketuntasan
ABSEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  Skor Ya  Tidak
26 Sendhi Victory 5 5 o 10 5 10 0 5 10 10 60 v
27 Tedi Kurniawan 5 5 5 10 5 10 0 5 10 10 65 v
28 Harve Denis 0 5 0 5 5 10 0 5 10 10 50 v
29 Selphia Apriliyanti 1000 5 \O0 % 5 alUgiom” OF - 108 5 WO 60 v
30 T. Anjarwati 5 5 o @M% . & o No ~i0 18 65 v
Jumlah Skor 200 190 120 210 155 280 90 195 250 255 1945
Skor Maksimal 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300 3000
Skor Tercapai (%) 66.7 63.3 40.0 70.0 517 933 30.0 650 83.3 850 648
Jumlah 16 14
Tingkat
Ketuntasan 53.3 46.7
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O. 2 HASIL NILAI POST TEST SIKLUS 2

NO. Nama Skor Pada Soal Jumlah Ketuntasan
ABSEN 1 3 4 5 6 7 8 9 10  Skor Ya  Tidak
1 Wanda Mirtasari 10 10 5 10 10 10 0 10 10 80 v
2 Yuke Yunita 10 10 10 5 10 5 10 5 10 10 85 \/
3 Sudaryanto 0 0 5 0 5 10 10 0 10 10 60 \
4 Lutfiatul Fitri 5 1040, 010 __1Qee 10 0™ SHi‘S 10 75 v
5 Dandi Agung 10 M 5 1D 10 168 10y B+ Wl 10 80 v
6 Doni Bagus 1g0F 167 0% ® _ doaieatl ¥ oF 0 “10WER10 90 v
7 Hafidatul Arifah 0~C\ 5, RI0" T 1WagEs I .5 10 70 v
8 Mylin Hyrian Fiko 10 4 Y10 RdY @Yo YEM 5. ) 10 0 70 v
9 Lilis Nur Hasanah 5 0 SBwi0 10l 45  Hol#o ' 16 55 v
10 A.Zaky Badriz 10 10 40K % | 404D W40 10 10 95 v
11 Ahmad Wildan 10 10 O™ 0 | TalNs sl 5 10 65 v
12 Ajeng Setyaning 10 190\ S¥e10 BEREFS - @G R 5 do 65 v
13 Ali Mustain 010 e Wempe Wi e iclf 10 g 85 \/
14 BayuGaang 10 101 Towme b ES20 10" fs ™00 10|10 70 v
15 Dita Renovelia 10y 10 YO0 V'oF s g ¢ ‘Mo J a 75 v
16 |da Farida o\ 10 1o il ig—"10 10 / D 90 v
17 Lina Fakizatul Bk L 10 00 IR L T 0 5 10 55 v
18 Lus Wahyu 100e%0 o 0 —0mone\dR F10 1040 10 80 \/
19  LidyaPutri iOWsy 5 0 BMea\“\No %s * o /3 ug 60 v
20  Moh. Hisyam 10 W5 OF¥E Hof "o s~ P 10 80 v
21 Moh. Syahrul 10 10Me 5010 10 il 0 10 70 \/
22 Nia Santika 5 10 10 ©O0 5 10 10 0 10 10 70 v
23 SilviaAshW 0 5 10 5 10 10 0 10 10 10 80 v
24 Saniyatul 10 10 10 5 10 0 10 0 5 10 70 */
25 SifaFaiz 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 v
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Skor Pada Soal

Ketuntasan

NO. Nama Jumlah
ABSEN 1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 Skor Ya Tidak
26 Sendhi Victory 10 10 10 0 10 10 10 75 v
27 Tedi Kurniawan 5 gi™ 20575~ 10 .0 5 10 10 70 v
28 Harve Denis 10 5 0 10 5 10 0 10 60 v
29 Selphia Apriliyanti 0 10~ 168 "Ned 0 5 1080~ 5 10 10 60 v
30 T. Anjarwati 5 10 10 5 i . O 5 10 10 65 v
Jumlah Skor 260 235 260 110 235 225 200 130 240 300 2195
Skor Maksimal 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300 3000
Skor Tercapai (%) 86.7 78.3 867 367 783 750 667 433 80.0 1000 73.2
Jumlah 24 6
Tingkat
Ketuntasan 80.0 20.0
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LAMPIRAN P. LEMBAR TEKA TEKI SILANG TOURNAMENT INDIVIDU

Lampiran P.1 Lembar TTStournament individu pertemuan 1 siklus|
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Lampiran P.2 Lembar TTStournament individu pertemuan 2 siklus|
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Lampiran P.3 Lembar TTStournament individu pertemuan 1 siklusl|
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Lampiran P.4 Lembar TTStournament individu pertemuan 2 siklusl|
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LAMPIRAN Q. KARTU PERMAINAN TOURNAMENT INDIVIDU

Lampiran Q.1 Kartu Permainan Tournament Individu Pertemuan | Siklusl

Tokoh Indo Belanda
yang mengecam
Tanam Paksa

Perjanjian
antara
Belanda
dengan
Inggrisdi
Salatiga

Per kumpulan

Dagang yang

didirikan oleh
Belanda

ﬂk_)

Hak istimewa yang
dimiliki oleh VOC

LST



Belanda pertama
kali datang ke
Indonesia mendar at
di Pelabuhan ...

Gubernur Jenderal
VOC yang pertama
adalah ...

Nama samar an yang
digunakan oleh
Douwes Dekker

Tokoh ini adalah
pencetus tanam
paksa. Siapakah
dia?

8S1



Belanda datang ke
Indonesia dipimpin
oleh Corndlis...

Tokoh yang
mencetuskan
pembangunan
Jalan Pos
adalah ...

JP Coen mengganti
nama Jayakarta
menjadi ...

Cultuur Stelsel
dikenal juga
dengan istilah ...

6GT



Salah satu Negara
Eropa yang pernah
datang ke Indonesia ...

Patroli laut yang
dilakukan oleh
Belanda di Maluku

Buku yang ditulis
oleh Douwes Dekker
berjudul ...

091




Lampiran Q.2 Kartu Permainan Tournament Individu Pertemuan 2 Siklus |

<

Gelar yang
dimiliki oleh
, Untung
Suropati
adalah ...

Salah satu
sikap para
pahlawan
yang patut
ditiru ...

o0

[ 4 Mendatar ]

[ 7 Mendatar ]

ter

Pasuruan Jawa
Timur , dipimpin

Perlawanan
hadap VOC di

oleh ...

—]

E_/

mengalami kegagalan
\Z\ karena masih bersifat ...

Perjuangan yang dilakukan
oleh para pahlawan banyak
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Tokoh disamping
adalah seorangraja
dari Mataram.
Siapakah beliau ?

Taktik yang digunakan
oleh Belanda untuk
menangkap pasukan

Diponegoro adalah ...

Perang Padri terjadi
di Sumatera Barat
tepatnya di daerah ...

Tempat
per sembunyian
Pangeran Diponegoro
berada di daerah ...

9T



Hukum yang dimiliki
oleh Kerajaan di Bali

adalah ....

Aku memimpin
per lawanan di
daerah ...

Sikap kepahlawanan disebut juga
dengan ...

L
[ 17Mendatar ]

Nama kecilku

adalah Thomas

€97



Nama kecilku
adalah raden
Mas....

Tokoh disamping
adalah pemimpin
perang padri.
Beliau bernama ...

Aku adalah
pemimpin
perlawanan di

Tapanuli,

Sumatera Utar a.

Siapakah Aku ?

Perang yang terjadi di
Bali dikenal dengan
nama perang ...

791



[ 6 Menurun

Kerajaan yang dipimpin oleh
Sisingamangar aja adalah ...

=
/
A0y

Perlawanan
terhadap
penjajah,

dilakukan untuk
mendapatkan ...

-
\

8 Menurun ]\/\/

[ 14 Menurun ]

0

CD Ayam Jantan dari Timur
adalah sebutan bagi
Sultan ...

Pasukan Gerak Cepat
Belanda yang bertugas
menumpas gerilyawan ~
Aceh disebut ...

"

/
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Lampiran Q.3 Kartu Permainan Tournament Individu Pertemuan 1 Siklus |

Sebutan bagi tokoh-
tokoh pemimpin
PUTERA adalah ...

Perlawanan
rakyat Aceh
terhadap
Jepang
dipimpin oleh

Pembantu Prajurit
Jepang yang
dibentuk oleh

Jepang disebut ...

HE_/

Penyerahan
kekuasaan Belanda
atas Indonesia kepada
Jepang dilaksanakan
di ...

991



Ketua gerakan 3A
adalah Mr....

Perlawanan rakyat
Papua terhadap
Jepang dipimpin

oleh ...

Salah satu organisas
iIslam yang muncul
pada masa penjajahan
Jepang adalah ...

Pada tanggal 11
Januari 1942, Jepang
mendarat di ...
(Kalimantan Timur)

L9T



Membungkukkan badan
kepada Kaisar Jepang
sebagai penghor matan

disebut dengan ...

Perang Asia Timur
Raya disebut juga
dengan Perang ...

N\

Pember ontakan terhadap Jepang yang
dilakukan oleh rakyat Papua dikenal
dengan sebutan Gerakan ...

-
| 1oMendatw |

D
Pangkalan Militer Amerika Serikat

yang diserang oleh Jepang adalah

o)

89T



Perlawanan rakyat
Singapar na ter hadap
Jepang dipimpin oleh
KH....

Barisan Semimiliter yang
dibentuk oleh Jepang yang
beranggotakan para
pemuda |ndonesia
bernama ...

Pemberontakan PETA
di Blitar dipimpin oleh

Pekerja paksa pada
masa penjajahan
Jepang disebut dengan

69T



Shodanco Supriyadi adalah
pemimpin pemberontakan PETA di
daerah ...

Untuk menggantikan
gerakan 3A yangtelah
bubar, Jepang membentuk
organisasl baru yang
bernama ...

Barisan Wanita yang
dibentuk oleh Jepang adalah

&

o)

Sebutan bagi negara yang
mendukung Belanda
dalam Perang pasifik

0LT
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0

S)

Setiap tanggal 20 M e diperingati
sebagai hari ...

Bapak
Pendidikan
Nasional
adalah
sebutan bagi

Politik Etis disebut
juga dengan Politik

ﬁk_/

Partai Politik pertama
yang didirikan oleh
tokoh Tiga Serangkai
adalah ...

TLT



Tokoh Belanda
yang mencetuskan
Politik Etis adalah

[ SMendatr |
J¥

Sarekat Dagang | lam

< (SDI) berpusat di kota

e

Sekolah yang
didirikan oleh Dewi
Sartika adalah ...

Tokoh wanita dari
Jawa Barat yang
ber juang bagi

kemajuan kaum

wanita adalah ...

LT



Perguruan / sekolah
yang didirikan oleh Ki

Hajar Dewantara
adalah ...

Organisas
Per ger akan Nasional
yang berdiri pada
tanggal 20 Me 1908
adalah

Hli—/

Douwes Dekker aktif menjadi penulis
artikel dan pemimpin redaksi di
sebuah surat kabar yang bernama ...

L
| 0Meurin |

RA. Kartini dilahirkan di kota ...

€LT



Tokoh disamping
bernama Raden
Ajeng ...

Salah satu 19 dari
Politik Etisadalah ...

Tokoh disamping
adalah pemimpin
Sarekat Dagang
Islam (SDI) beliau
bernama Haji. . .

Sekolah K edokteran
Bumiputer a pada masa
penjajahan disebut juga

dengan ...

VLT



Taman Siswa didirikan pada tahun
1922 di kota ...

Aku adalah
pendiri Budi
Utomao.
Siapakah aku ?

| 18Mendatar |
0

Nama Indonesia yang
dimiliki oleh Douwes
Dekker adalah ...

o)

Salah satu tokoh yang
mer upakan anggota
Tiga Serangkai adalah ...

SLT
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